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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Analisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Dan Rasio 

Profitabilitas Terhadap Kinerja Keuangan PT Waskita Karya Tbk”. Penelitiqn ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel cash ratio, current ratio, debt to 

asset ratio, debt to equity ratio, return on asset ratio, dan return on equity ratio 

terhadap kinerja keuangan secara parsial juga untuk mengathui pengaruh rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas terhadap kinerja keuangan 

secara simultan. bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas dan rasio profitabilitas dengan menggunakan perhitungan cash ratio, 

current ratio, debt to assets ratio, debt to equity ratio, return on asset ratio, returnn 

on equity ratio terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-

2019. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang 

dikumpulkan dari hasil laporan keuangan PT Waskita Karya Tbk yang terdapat di 

website resmi investor.waskita.co.id. Metode pengolahan data menggunakan 

aplikasi SPSS 20 dengan metode uji asumsi klasik, analisis regresi linier 

berganda, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian ini  

menunjukkan cash ratio tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan, 

sedangkan current ratio, debt to asset ratio, debt to equity ratio, return on asset 

ratio, return on equity ratio memiliki pengaruh secara parsial dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk Tahun 2010-2023. 

 

Kata Kunci : Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Kinerja 

Keuangan 
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ABSTRACT 

 

This research is entitled "Analysis of Liquidity Ratios, Solvency Ratios, and 

Profitability Ratios on the Financial Performance of PT Waskita Karya Tbk". This 

research aims to determine the influence of the variables cash ratio, current ratio, 

debt to asset ratio, debt to equity ratio, return on asset ratio, and return on equity 

ratio on financial performance partially as well as to determine the influence of 

liquidity ratios, solvency ratios and profitability ratios. on financial performance 

simultaneously. aims to determine the effect of liquidity ratios, solvency ratios 

and profitability ratios using cash ratio calculations, current ratio, debt to assets 

ratio, debt to equity ratio, return on asset ratio, return on equity ratio on the 

financial performance of PT Waskita Karya Tbk in 2010- 2019. The data used in 

this research is secondary data collected from the financial reports of PT Waskita 

Karya Tbk which are available on the official website investor.waskita.co.id. The 

data processing method uses the SPSS 20 application with classic assumption 

testing methods, multiple linear regression analysis, coefficient of determination 

testing and hypothesis testing. The results of this research show that the cash ratio 

has no partial and significant influence, while the current ratio, debt to asset ratio, 

debt to equity ratio, return on asset ratio, return on equity ratio has a partial and 

significant influence on the financial performance of PT Waskita Karya Tbk. 

2010-2023. 

 

Keywords: Liquidity Ratio, Solvency Ratio, Profitability Ratio, Financial 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Salah satu tujuan didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh 

pendapatan dan keuntungan. Standar Akutansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) mendefinisikan pendapatan adalah penghasilan 

yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas yang biasa dikenal dengan 

sebutan berbeda seperti penjualan, imbalan, bunga, dividen, royalti dan sewa 

.Ikatan akuntan indonesia (Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 2011). Keuntungan 

adalah item lain yang memenuhi definisi penghasilan tetapi bukan termasuk 

pendapatan ketika keuantungan diakui dalam laporan penghasilan komprehensif 

biasanya keuntungan tersebut ditampilkan terpisah karena pengetahuan tentang 

keuntungan berguna untuk membuat keputusan ekonomik. Selain itu perusahaan 

juga akan menghadapi yang namanya beban usaha dan kerugian(Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI), 2011).  

 Dengan adanya masalah tersebut perlu adanya manajemen keuangan . 

keberadaan manajemen keuangan dalam sebuah organisasi bisnis seperti 

perusahaan tentunya memiliki beberapa tujuan. Banyak kalangan berpendapat 

bahwa manajemen keuangan secara harfiah berarti mengelola keuangan hanya 

bertujuan agar pengelolaan keuangan suatu organisasi menjadi lebih efektif dan 

efisien sehigga dapat memaksimumkan laba yang didapatkan oleh perusahaan. 

Beberapa lainnya mungkin berpendapat bahwa pengelolaan keuangan tidaklah 

hanya untuk memaksimumkan laba melainkan untuk meminimumkan biaya hal 
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ini karena melalui pengelolaan yang baik diharapkan mampu menekan biaya-

biaya yang mungkin timbul dari operasi perusahaan. Beberapa lainnya 

berpandangan bahwa manajemen keuangan bertujuan lebih luas yaitu sebagai alat 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan pangsa pasar. Beberapa pendapat yang 

menyatakan bahwa tujuan manajemen keuangan adalah untuk memaksimumkan 

laba dan pasar cukup dapat diterima sebagai kebenaran. Namun lebih jauh, 

sebenarnya keberadaan manajemen keuangan bertujuan untuk meningkatkan nilai 

atau memaksimumkan nilai kekayaan pemilik (ross et al,2008). Dengan adanya 

manajemen keuangan perusahaan akan membuat laporan keuangan perusahaan. 

  Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akutansi yang digunakan 

untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut “ 

(munawir 2014:2). Laporan keuangan digunakan untuk menunjukkan kinerja 

perusahaan posisi keuangan kepada pihak investor, pemasok, pelanggan, dan 

sebagai bahan pertanggungjawaban kepada pemegang saham. Selain itu, 

penyajian laporan keuangan menjadi tolak ukur dalam mengambil keputusan oleh 

pimpinan perusahaan.laporan keuangan yang dipublikasikan dianggap penting 

dalam pengambilan keputusan . Pada setiap perusahaan bagian keuangan 

memegang peranan penting dalam menentukan arah perencanaan perusahaan. “ 

Berfungsinya bagian keuangan merupakan prasyarat bagi kelancaran pelaksanaan 

kegiatan pada bagian-bagian lainnya” (Napa j. Awat 2008). dengan berfungsinya 

secara baik bagian keuangan membuat kinerja keuangan yang dilihat dari laporan 

keuangan perusahaan akan tersaji dengan baik. Perusahaan yang tidak memiliki 
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laporan keuangan akan mengalami banyak kerugian diantaranya adalah 

perusahaan tidak akan mengetahui aset dan kewajiban perusahaan, tidak memiliki 

proyeksi bisnis jangka panjang yang baik, tidak memiliki pertanggungjawaban 

kepada pihak berkepentingan.  

 Kinerja merupakan hasil dari evaluasi terhadap pekerjaan yang telah 

selesai dilakukan. Hasil pekerjaan tersebut dibandingkan dengan kriteria yang 

telah ditetapkan bersama. Setiap pekerjaan yang telah selesai dilakukan perlu 

dilakukan penilaian atau pengukuran secara periodik. Kinerja keuangan 

perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 

diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar 

sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan . 

Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan laporan 

keuangan sebagai dasar untuk melakukan pengukuran kinerja. Pengukuran 

tersebut dapat menggunakan sistem penilaian (rating) yang relevan. Rating 

tersebut harus mudah digunakan sesuai dengan yang akan diukur dan 

mencermiankaan hal-hal yang memang menentukan kinerja. Pengukuran kinerja 

keuangan juga berarti membandingakan antara standar yang telah ditetapkan 

(misalnya berdasarkan peraturan mentri keuangan) dengan kinerja keuangan yang 

ada dalam perusahaan. Pengukuran kinerja keuangan bersifat kuantitatif dengan 

berdasarkan pada laporan keuangan . 
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 Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses utuk membedah 

laporan keuangan kedalam unsur-unsurnya dan menelaah masing-masing dari 

unsur tersebut dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang 

baik dan tepaat atas laporan keuangan itu sendiri. Analisis laporan keuangan 

daapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan perusahaan, selain itu 

membantu perusahaan membuat keputusan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan sehigga perusahaan bisa terus berkembang (Thian 2022). Dengan 

melakukan analisis keuangan, perusahaan akan memahami potensi perusahaan 

untuk melunasi utang dan bunga, baik jangka pendek atau jangka panjang, dan 

memahami potensi perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan 

keuntungan. Perusahan juga akan mengetahui perubahan dalam posisi keuangan 

disuatu periode, memproyeksikan seperti apa bisnis yang berjalan di priode 

selanjutnya, menilai kinerja bisnis diperiode yang sedang berjalan, 

membandingkan nilai perusahaan sendiri dengan nilai kompetitor, 

mengindetifikasi bagian keuangan yang mengalami kendala,menjadi bahan 

pertimbangan untuk investor semisal ingin melakukan investasi diperusahaan 

tertentu,  menjadi bahann acuan pemerintah dalam menetapkan nilai pajak yang 

harus dibayar perusahaan, menentukan perkembangan yang dialami perusahaan 

serta mengetahui seberapa besar kerusakan yang terjadi. 

 Analisis rasio keuangan adalah suatu analisis keuangan entitas perusahaan 

yang dilakukan dengan menghubungkan data-data akutansi dan perkiraan-

perkiraan yang terdapat dalam finansial report kedalam angka rasio keuangan 

guann mengetahui kondisi posisi keuangan daan kinerja perusahaan daalam suatu 
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periode tertentu.Menganalisis kinerja keuangan yaitu dengan menggunakan rasio 

keuangan, Karena analisis menggunakan satu jenis rasio keuangan saja tidak 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur mengenai kondisi operasional perusahaan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan perhitungan rasio yang lain untuk 

diperbandingkan. Sebab pada dasarnya suatu jenis rasio dengan rasio lainnya 

memiliki hubungan erat yang relevan. Maka dari itu, peneliti menggunakan 3 

rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas. Rasio 

likuiditas adalah rasio yang berfungsi untuk pengukuran kemampuan tingkat 

entitas perusahaan dalam memenuhi untang-utangnya dan kemampuan 

perusahaan dalam penyediaan alat-alat likuid sehingga ketika ditagih, 

kewajibannya dapat terpenuhi. Rasio solvabilitas adalah rasio untuk 

penggambaran tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka 

panjangnya. Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, rasio ini memberikan 

gambaran mengenai tingkat efektifitas dan tingkat efisiensi manajemen dalam 

suatu perusahaan. Hal tersebut dapat diketahui dari total profit yang dihasilkan 

dari transaksi penjualan dan pendapatan investasi. 

 Peneliti melakukan analisis rasio terhadap kinerja keuangan tahun 2010-

2023 dimana kita semua tau pada tahun 2019-2020 pandemi covid-19 telah 

memberikan dampak yang signifikan bagi kehidupan kita, terutama bagi 

pengusaha dan juga banyak industri dan perusahaan, termasuk perusahaan 

kontruksi juga ikut terdampak. Perusahaan kontruksi adalah sebuah perusahaan 

yang bergerak di bidang pembangunan, renovasi, perbaikan dan pemeliharaan 
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infrastruktur seperti gedung, jalan, jembatan, jaringan listrik, dan telekomunikasi, 

dan lain sebagainya.  

 Melihat dari laporan keuangan tahun 2010-2023 mengalami kenaikan dan 

penurunan keuangan yang sangat pesat. Juga pada tahun 2020 indonesia 

mengalami pandemi covid 19 yang membuat kinerja keuangan perusahaan PT 

waskita karya semakin tidak terkendali. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengkaji lebih lanjut tentang kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk dengan 

menggunakan teknik analisis rasio keuangan untuk mengetahui data dan fakta 

terbaru yang ada pada kondisi saat ini terkait rasio keuangan perusahaan Peneliti 

mengambil objek penelitian sektor kontruksi dengan judul “Analisis Rasio 

Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas Terhadap Kinerja 

Keuangan PT Waskita Karya Tbk Tahun 2010-2023”  

1.2  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas maka dapat 

dikemukakan rumusan  masalah pokok yaitu 

1. Apakah cash ratio berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan PT 

Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023? 

2. Apakah current ratio berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan PT 

Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023? 

3. Apakah rasio debt to assets ratio berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023? 

4. Apakah debt to equity ratio berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023? 
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5. Apakah return on assets berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan 

PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023? 

6. Apakah return on equity berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan 

PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023? 

7. Apakah rasio Likuiditas, rasio Solvabilitas, dan rasio Profitabilitas 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya 

Tbk tahun 2010-2023? 

1.3 Tujuan  Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis cash ratio berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis current ratio berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis debt to assets ratio berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis debt to equity ratio berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisis return on assets berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisis return on equity berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. 
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7. Untuk mengetahui dan menganalisis rasio Likuiditas, rasio Solvabilitas, dan 

rasio Profitabilitas berpengaruh secara simultan terhadap kinerja keuangan PT 

Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah pengetahuan kepada 

peneliti mengenai analisis kinerja keuangan di PT Waskita Karya Tbk tahun 

2010-2023 

2. Bagi objek penelitian 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai gambaran dan acuan untuk 

perusahaan dalam mengelola keuangan kedepannya dan mempunyai 

perkembangan dan pengelolaan keuangan lebih baik 

3. Bagi almamater 

Penelitian ini diharapkann berguna sebagai acuan atau gambaran bagi peneliti 

selanjutnya yang akan mengambil konsentrasi manajemen keuangan. 

Sehingga penelitian selanjutnya bisa menjadi perbaikan dan penyempurna. 

1.5 Batasan Masalah  

Fokus dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan PT 

Waskita Karya Tbk  yang dilihat dari laporan keuangan PT Waskita Karya Tbk 

tahun 2010-2023 serta rasio yang digunakan yaitu cash ratio, current ratio, debt to 

assets ratio, debt to equity ratio, return on assets ratio, return on equity ratio.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Tiara Marcella Ruskito, Tasya Nurhalyza, Dkk (2024). “Analisis Rasio 

Likuiditas, Aktivitas, Solvabilitas, Dan Profitabilitas Dalam Mengukur Kierja 

Keuangan Pada Perusahaan Kontruksi Periode 2020-2022”. Riset ini 

bermaksud untuk menguji kinerja keuangan lima perusahaan kontruksi 

tterkemuka di indonesia, yaitu PT Wika, PT Waskita, PT ADHI, PT ACST, 

dan PT JKON, selama periode 2020-2022. Hasil penelitian menunjukkan 

ditinjau dari rasio likuiditas melalui perhitungan rasio lancar, rasio cepat dan 

rasio kas . Ditinjau dari rasio aktivitas melalui perhitungan rasio perputaran 

piutang, rasio perputaran persediaan, rasio perputaran aktiva tetap, dan rasio 

perputaran total aktiva. Ditinjau dari rasio solvabilitas melalui perhitungan 

total utang terhadap assets, times intered earnest, debt to equity, fix charge 

coverage. Ditinjau dari rasio profitabilitas memalui perhitungan net profit 

margin, return on assets dan return on equity. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan rasio perhitungan rasio keuangan berpengaruh secara 

parsial. 

2. Jihan Arifah (2023). “Analisis Rasio Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan 

Pt Waskita Beton Precast Tbk”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

rasio profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas terhadap kinerja keuangan 

perusahaan PT waskita beton precast tbk yang terdaftar di bursa efek 
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indonesia pada periode 2017-2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan rasio solvabilitas, rasio aktivitas rasio profitabilitas terhadap kinerja 

keuangan secara parsial berdampak positif dan signifikan, sedangkan rasio 

likuiditas terhadap kinerja keuangan secara parsial tidak berdampak 

signifikan, karena kinerja keuangan tidak dipengaruhi oleh baik atau 

negatifnya nilai likuiditas. Meskipun kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang jangka pendeknya meningkat, namun tidak berarti bahwa 

investor akan merespon dengan baik. 

3. Zaenal Hirawan (2022). “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas, Profitabilitas 

Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Bidang Kontruksi Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan dibidang kontruksi yang terdaftar di 

bursa efek indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 

yang memiliki kinerja keuangan yang terbaik berdasarkan rasio likuiditas 

yaitu PT. Wijaya Karya Tbk. Perusahaan memiliki kinerja keuangan baik 

berdassarkan rasio solvabilitas yaitu PT Wijaya Karya Tbk. Dan perusahaan 

yang memiliki kinerja keuangan yang baik berdasarkan rasio profitabilitas 

yaitu PT Waskita Karya Tbk. 

4. Ratnasari (2022). “Analisis Kinerja Keuangan Pada Pt Hutama Karya Cabang 

Kendari”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja 

keuangan pt hutama karya tahun 2017-2019, dari hasil penelitian dilihat dari 

rasio pada PT. Hutama karya cabang kendari selama periode 2017-2019 dari 

sisi rasio likuiditas dihitung dengan current ratio, quick ratio dan cash ratio 
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mengalami fluktuatif akan tetapi dalam keadaan likuid karena mampu 

memenuhi kewajibannya. Dari sisi rasio profitabilitas  dihitung dengan net 

profit margin dan return on asset mengalami fluktuatif . Dari sisi rasio  

solvabilitas dihitung dengan debt to asset ratio dan debt to equity ratio juga 

mengalami fluktuatif .        

5. Muhammad Nur Riski, Yudiana, Tiara Damayanti Dan Hidayaturrohman 

(2022). “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pt 

Pembangunan Perumahan Tbk Periode 2015-2019”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui analisis laporan keuangan dalam mengukur kinerja 

keuangan perusahaan pada salah satu perusahaan kontruksi milik BUMN yaitu 

PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. Periode 

2015-2019 ditinjau dari rasio likuiditas secara keseluruhan keadaan 

perusahaan berada dibawah rata-rata rasio industri. Hal ini dapat dilihat pada 

rasio kas, rasio lancar dan rasio cepat bahwa pada dasarnya setiap rasio 

mengalami penurunan. Semakin rendah atau kecil nilai rasio likuiditas ini 

menandakan bahwa keadaan perusahaan berada dalam kondisi kurang baik. 

Ditinjau dari rasio solvabilitas secara keseluruhan keadaan perusahaan berada 

diatas rata-rata rasio industri. Hal ini dapat dilihat pada debt to assets ratio dan 

debt to equity ratio bahwa pada dasarnya setiap rasio mengalami peningkatan 

namun tidak signifikan. Semakin tinggi atau besar rasio solvabilitas maka 

keadaan perasahaan dalam kondisi baik. Rasio aktivitas mengalami fluktuatif 

setiap tahunnya. Jika dibandingkan dengan perusahaan sejenis, perusahaan 
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memiliki penurunan yang berada dibawah rata-rata rasio industri. Secara 

keseluruhan untuk rasio aktivitas pada dasarnya keadaan perusahaan masih 

dikatakan baik. Rasio profitabilitas untuk rasio ini, akan lebih baik bagi 

kinerja perusahaan jika rasio profitabilitas semakin besar. Secara keseluruhan 

untuk rasio profitabilitas ini perusahaan berada dalam keadaan yaang baik 

walaupun nilai rasio fluktuatif. Hal ini dapat dilihat pada fluktuatif dalam data 

rasio profitabilitas namun lebih banyaknya peningkatan. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan perusahaan untuk menghasilkan laba setiap 

tahunnya meningkat.  

6. Budi Dharma, Nurul Hayati Panjaitan, Khoiri Ayu Tridyanthi (2022). 

“Analisis Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan Rasio Pt Hutama 

Karya” . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja 

kueangan berdasarkan rasio PT Hutama Karya, Tbk pada periode 2012-2017. 

Berdasarkan analisis rasio likuiditas dengan perhitungan jenis rasio current 

ratio dan quick ratio. Berdasarkan analisis rasio solvabilitas dengan 

perhitungan jenis rasio debt to assets ratio, debt to equity ratio, inventory 

rotation, total assets turnover. Berdasarkan analisis rasio profitabilitas dengan 

perhitungan gross profit margin, net profit margin, return on investment, 

return on equity. Rasio keuangan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

7. Nur Hikma, M Ikhwan Maulana Haeruddin  (2021). “Analisis Likuiditas Dan 

Profitabilitas Dalam Menilai Kinerja Keuangan PT Waskita Karya 

(PERSERO) Tbk”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
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menganalisis kinerja keuangan pada PT Waskita Karya Tbk selama 4 tahun 

(2016-2019) berdasarkan analisis likuiditas dan profitabilitas. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas pada tahun 2016 dan 2018 cukup baik 

dan pada tahun 2017 dan 2019 kurang baik karena berada dibawah rata-rata 

standar industri yang menunjukkan jaminan atas kewajiabn jangka pendek 

rendah. Sehingga dikhawatirkan berpotensi tidak dapat memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. Hasil analisis rasio profitabilitas menunjukkan PT Waskita 

Karya Tbk dalam menghasilakn laba dari sisi NPM dan ROE baik pada tahun 

2016-2018, dan dari sisi ROA cukup baik. Namun pada tahun 2019, rasio 

profitabilitas PT Waskita Karya Tbk tidak baik dalam menghasilkan laba yang 

optimal dann perusaahn dikhawatirkan tidak mampu memaksimalkan sumber 

daya dalam menghasilakn laba bersih dan kurang mampu memenuhi 

kepentingan perusahaan dan kepentingan saham. 

8. C. sihaloho, A. Tamauka, F. J Kasingku (2021). “Liquidity,Solvability And 

Profitability In Construction Companies”. Tujuan penelitian ini untuk menguji 

pengaruh likuiditas, solvabilitas terhadap profitabilitas perusahaan kontruksi 

pada tahun 2016-2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadapp profitabilitas yang diukur 

menggunakan return on equity. Akan tetapi secara parsial, masing - masing 

variabel tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Implikasinya, 

perusahaan perlu meningkatkan kinerja likuiditas dan profitabilitas agar dapat 

meningkatkan profitabilitas perusahaan sehingga dapat memaksimalkan 

kesejahteraan pemilik perusahaan. 
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9. Wakhid Yulianto (2020) “Analisis Rasio Keuangan Pt Adhi Karya (Persero) 

Tbk Terhadap Rasio Industri Tahun 2014-2017”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis laporan keuangan PT Adhi Karya terhadap rasio 

industri kontruksi dan bangunan tahun 2014-2017, dengan analisis rasio 

likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan kinerja 

tingkat likuiditas pada tahun 2014-2017 cukup baik dan stabil. Rasio 

solvabilitas dinilai kurang baik karena hutang terhadap aktiva mengalami 

penurunan dari tahun 2014-2017. Rasio profitabilitasnya kurang maksimal 

karena dari tahun 2015-2016 angka rasionya jauh dari rasio ditahun 2014. 

10. Azzura Musdalifah , Efni Siregar Dan Safarudin (2020). “Analisis Rasio 

Keuangan Pada Perum Perumnas Regional I Medan”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kinerja perum perumnas regional I medan berdasarkan rasio 

keuangan selama periode 2014-2017. Pada rasio likuiditas menggunakan 

current ratio dan quick ratio dinilai baik yang menunjukkan perusahaan 

mampu memenuhi jangka pendeknya atau likuid, sedangkan pada cash ratio 

dinilai kurang baik pada tahun 2016. Pada rasio solvabilitas dilinai sangat baik 

yang menunjukkan bahwa struktur pembiayaan perusahaan lebih banyak 

menggunakan modal daripada pinjaman. Pada rasio profitabilitas dinilai 

kurang baik . Pada rasio aktivitas juga dinilai kurang baik . 

11. Yayan Priyatni (2017) “ Analisis Profitabilitas Dan Likuiditas Dalam Menilai 

Kinerja Keuangan Pada Pt Nindya Karya (Persero) Medan” .  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada PT Nindya 

Karya (Persero) medan. Berdasarkan hasil pembahasan dengan menggunakan 
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analisis rasio keuangan pada kurun waktu 2011-2015 dilihat pada rasio 

profitabilitas yaitu return on assets (ROA) sudah cukup baik karena selama 4 

tahun mengalami peningkatan dari tahun 2011-2014, meskipun mengalami 

peningkatan selama 4 tahun tetapi return on assets ( ROA) belum mencapai 

standart BUMN yang telah ditetapkan. Pada return on equity ( ROE) 

dikatakan sudah cukup baik karna setiap tahun nilai return on equity (ROE) 

cenderung stabil. Dilihat dari nilai return on Equity (ROE) berada diatas 

standar BUMN yang ditetapkan. Sedangkan pada rasio likuiditas yaitu current  

ratio (CR) dari tahun 2011 sampai 2015 dikatakan cukup baik. Dilihat dari 

nilai standar BUMN bahwa current ratio (cr) telah mencapai standar yang 

telah ditetapkan. Pada cash ratio dari tahun 2011-2015 tidak cukup baik. 

Dilihat dari nilai standart BUMN cash ratio tidak mencapai standart yang telah 

di tetapkan. 

12. Gusna Fitri (2017) “ Analisa Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja 

Perusahaan ( Studi Kasus Pt Adhi Karya Persero Tbk) “.  Dilihat dari analisa 

menggunakan alat ukur berupa analisis likuiditas, yaitu kemampuan PT Adhi 

karya ( persero ) dalam melunasi hutang jangka pendeknya dinyatakan sehat , 

pada ratio likuiditas presentase keuangan dari perbandingan antara aktiva 

lancar terhadap hutang jangka pendeknya relativ stabil . Dilihat dari analisa 

rasio solvabilitas PT Adhi Karya (persero) tbk dalam memenuhi kewajibannya 

cukup baik terlihat pada tahun 2015 mengalami penurunan presentase. Hal ini 

menunjukkan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya baik jangka pendek 

maupun jangka panjangnya. Dilihat dari rasio aktivitas perusahaan dinilai 



16 
 

FEB ITS MANDALA 
 

kurang baik karena perusahaan dalam mengelola sumber daya yang tersedia 

belum memperoleh laba lebih tinggi dari tahun sebelumnya. Dilihat dari rasio 

prrofitabilitas perusahaan dinilai mempu menghasilkan laba dari penjualan, 

aktiva dan modal. Pencapaian laba selama 4 periode terakhir relative stabil, 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Nama 

Peneliti 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Tiara 

Marcella 

Ruskito, 

Tasya 

Nurhalyza, 

Dkk (2024), 

Hasil penelitian 

menunjukkan ditinjau 

dari rasio likuiditas 

melalui perhitungan 

rasio lancar, rasio cepat 

dan rasio kas . Ditinjau 

dari rasio aktivitas 

melalui perhitungan 

rasio perputaran piutang, 

rasio perputaran 

perrsediaan, rasio 

perputaran aktiva tetap, 

dan rasio perputaran 

total aktiva. Ditinjau dari 

rasio solvabilitas melalui 

perhitungan total utang 

terhadap assets, times 

intered earnest, debt to 

equity, fix charge 

coverage, ditinjau dari 

rasio profitabilitas 

melalui perhitungan net 

profit margin, return on 

assets dan return on 

equity. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut 

menunjukkan rasio 

perhitungan rasio 

keuangan berpengaruh 

secara parsial 

a. Laporan 

keuangan yang 

bersifat time 

series 

 

b. Jenis dan 

sumber data 

yang sama 

yaitu jenis data 

kuantiatif dan 

sumber data 

sekunder 

a. Analisis 

rasio 

aktifitas 

b. Objek 

penelitian 

yang 

berbeda 

2 Jihan Arifah 

(2023) 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

penerapan rasio 

solvabilitas, rasio 

a. Objek 

penelitian yang 

sama yaitu PT 

Waskita Karya 

a. analisis rasio 

aktifitas 

b. Data 

keuangan 
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No Nama 

Peneliti 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

aktivitas rasio 

profitabilitas dan 

likuiditas berpengaruh 

secara simultan dan 

signifikan 

 

Tbk 

b. Variabel 

dependen yaitu 

kinerja 

keuangan PT 

Waskita Karya 

Tbk  

c. Variabel 

independen 

yaitu rasio 

liabilitas, rasio 

solvabilitas, 

profitabilitas 

d. Jenis dan 

sumber data 

yang sama 

yaitu jenis data 

kuantiatif dan 

sumber data 

sekunder 

yang dipakai 

yaitu tahun 

2017-2021 

3 Zaenal 

Hirawan 

(2022) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

likuiditas secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas 

yang diukur 

menggunakan return on 

equity. Akan tetapi 

secara parsial, masing - 

masing variabel tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas. 

 

a. rasio keuangan 

yang sama 

(rasio 

likuiditas, 

solvabilitas, 

profitabilitas) 

b. metode 

penelitian yang 

sama yaitu 

kuantitatif 

deskriptif 

c. teknik analisis 

rasio keuangan 

 

a. Objek 

penelitian 

yang 

berbeda  

b. Tahun 

penelitian 

yang 

berbeda 

 

4 Ratnasari 

(2022) 

Hasil penelitian 

menunjukkan dalam 

rasio likuiditas current 

ratio, cash ratio , quick 

ratio berpengaruh secara 

parsial dan signifikan. 

Dalam rasio solvabilitas 

debt to assets ratio dan 

debt to equity ratio 

berpengaruh secara 

parsial dan signifikan. 

a. tehnik analisis 

yang sama ( 

rasio liabilitas, 

solvabilitas, 

dan 

profitabilitas) 

b. jenis data dan 

sumber data 

yang sama 

yaitu jenis 

data 

a. jenis rasio 

pada rasio 

liabilitas 

tidak 

menggunak

an quick 

ratio  

b. objek 

penelitian 

yang 

berbedaa ( 
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No Nama 

Peneliti 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Dalam rasio 

profitabilitas rasio net 

profit margin dan ROA 

berpengaruh secara 

parsial dan signifkan 

 

kuantitatif dan 

sumber data 

sekunder 

 

hutama 

karya) 

c. Menggunak

an data 

keuangan 

yang 

berbeda 

yaitu tahun 

2017-2019 

5 Muhammad 

Nur 

Risqi,Yudian

a, Tiara 

Damayanti 

Dan 

Hurriyaturroh

man (2022) 

Hasil penelitian 

menunjukkan ditinjau 

dari rasio likuiditas 

bahwa rasio lancar, rasio 

cepat dan rasio kas 

berpengaruh secara 

parsial dan signifikan 

Ditinjau dari rasio 

solvabilitas dengan debt 

to assets ratio dan debt to 

equity ratio berpengaruh 

secara parsial namun 

belum signifikan. 

Ditinjau dari rasio 

aktivitas dan rasio 

profitabilitas 

berpengaruh secara 

parsial dan signfikan 

baik.  

 

 

a. jenis 

penelitian 

kuantitatif 

b. Menggunakan 

teknik analisis 

rasio 

keuangan 

 

a. Menggunak

an metode 

analisis 

vertikal 

b. Objek yag 

diteliti 

berbeda 

c. Tahun yang 

diteliti  

berbeda 

 

 

6 Budi 

Dharma, 

Nurul Hayati 

Panjaitan, 

Khoiri Ayu 

Tridyanthi 

(2022) 

Berdasarkan analisis 

rasio likuiditas dengan 

perhitungan jenis rasio 

current ratio dan quick 

ratio. Berdasarkan 

analisis rasio solvabilitas 

dengan perhitungan jenis 

rasio debt to assets ratio, 

debt to equity ratio, 

inventory rotation, total 

assets turnover. 

Berdasarkan analisis 

rasio profitabilitas 

dengan perhitungan 

a. Menggunakan 

beberapa 

metode 

analisis 

keuangan 

yang sama 

b. Menggunakan 

analisis 

deskriptif 

a. metode 

kualitatif 

b. pertambaha

n 

perhitungan 

rasio NPM 

, ROI dan 

GPM pada 

rasio 

profitabilita

s dan 

menggunak

an 

pertambaha
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No Nama 

Peneliti 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

gross profit margin, net 

profit margin, return on 

investment, return on 

equity. Rasio keuangan 

berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

 

n inventoy 

ratution 

dan total 

assets 

turnover 

pada rasio 

solvabilitas 

c. Tahun 

penelitian 

yang 

berbeda 

d. Objek 

penelitian 

yang 

berbeda 

 

7 Nur Hikma, 

M Ikhwan 

Maulana 

Haeruddin 

(2021) 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan current 

ratio, quick ratio dan net 

profit margin 

berpengaruh secara 

parsial dan signifikan  

 

a. teknik 

analisis yang 

sama (rasio 

likuiditas,pro

fitabilitas) 

b. metode 

pengumpulan 

data : 

dokumentasi 

c. jenis 

penelitian 

kuantitatif 

deskriptif 

d. objek 

penelitian 

yang sama : 

PT Waskita 

Karya Tbk 

a. Penelitian 

dilakukan 

tahun 2021 

b. Tidak 

adanya 

rasio 

solvabillita

s 

c. Data 

keuangan 

yang 

diambil dan 

dianalisis 

yaitu pada 

tahun 

2016-2019 

 

8 C. Sihaloho, 

A. Tamauka, 

F. J Kasingku 

(2021) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

likuiditas secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap  profitabilitas 

yang diukur 

menggunakan return on 

equity. Akan tetapi 

secara parsial, masing - 

masing variabel tidak 

a. Menggunaka

n jenis 

penelitian 

kuantitatif 

deskriptif 

b. Menggunaka

n metode 

pengumpulan 

data sekunder 

c. teknik 

a. Penelitian 

dilakukan 

tahun 2017 

b. Tidak 

menggukan

a teknik 

analisis 

rasio 

solvabilitas  

c. Objek 
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No Nama 

Peneliti 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

memiliki pengaruh 

terhadap profitabilitas. 

analisis rasio 

keuangan 

penelitian 

yang 

berbeda 

(PT nindya 

karya ) 

d. Data 

keuangan 

diambil 

dari tahun 

2011-2015 

 

9 Wakhid 

Yulianto 

(2020) 

Hasil penelitian 

menunjukkan analisis 

rasio likuiditas, 

solvabilitas, profitabilitas 

berpengaruh secara 

simutan dan signifikan 

 

a. Menggunakan 

teknik analisis 

rasio yang 

sama :rasio 

likuiditas,solv

abilitas, dan 

profitabilitas 

 

b. Menggunakan 

metode 

penilitian 

yang sama 

:kuantitatif 

 

c. Menggunakan 

teknik 

pengumpulan 

yang sama : 

studi pustaka 

a. Penelitian 

dilakukan 

tahun 2020 

b. Objek 

penelitian 

yang 

berbeda ( 

PT Adhi 

karya) 

c. Menggunak

an 1 rasio 

penambaha

n yaitu 

rasio 

industri. 

d. Hanya 

menggunak

an 1 jenis 

rasio pada 

rasio 

profitabilita

s 

e. Data 

keuangan 

yang 

diambil dan 

dianalisis 

yaitu pada 

tahun 

2014-2017 

10 Azzura 

Musdalifah , 

Efni Siregar 

Hasil penelitian ini 

berdasarkan rasio 

keuangan Pada rasio 

a. Menggunakan 

teknik analisis 

liabilitas, 

a. Tidak 

menggunak

an quick 
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No Nama 

Peneliti 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Dan 

Safarudin 

(2020) 

likuiditas menggunakan 

current ratio, quick ratio, 

cash ratio berpengaruh 

secara parsial dan 

signifikan. 

 

solvabilitas, 

profitabilitas 

b. Menggunakan 

metode 

penelitian 

yang sama : 

kuantitatif  

c. Menggunakan 

sumberdata 

yang sama : 

sekunder 

 

ratio pada 

jenis ratio 

liabilitas 

b. Objek 

penelitian 

yang 

berbeda ( 

PT Perum 

perumnas 

regional) 

c. Menggunak

an data 

keuangan 

yang 

berbeda 

yaitu tahun 

2014-2017 

11 Yayan 

Priyatni 

(2017) 

Berdasarkan hasil 

pembahasan dengan 

menggunakan analisis 

rasio keuangan 

menggunakan rasio 

profitabilitas ROA dan 

ROE berpengaruh secara 

parsial dan signifikan. 

Mengunakan rasio 

likuiditas jenis rasio 

current dan cash rasio 

berpengaruh secara 

parsial dan signifikan  

 

a. Menggunaka

n teknik 

analisis rasio 

yang sama( 

profitabilitas 

dan liabilitas) 

b. Menggunaka

n jenis data 

dan sumber 

data  yang 

sama yaitu 

menggunaka

n jenis data  

kuantitatif 

dan sumber 

data sekunder 

c. Menggunaka

n teknik 

pengumpulan 

data yang 

sama yaitu 

dokumentasi  

a. Penelitian 

dilakukan 

tahun 2017 

b. Tidak 

menggukan

a teknik 

analisis 

rasio 

solvabilitas  

c. Objek 

penelitian 

yang 

berbeda 

(PT nindya 

karya ) 

d. Data 

keuangan 

diambil 

dari tahun 

2011-2015 

12 Gusna Fitri 

(2017) 

Hasil dari penelitian ini 

menggunakan rasio 

likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio 

profitabilitas dan rasio 

a. Menggunaka

n teknik 

pengumpulan 

data : 

sekunder 

a. Objek 

penelitian 

yang 

berbeda 

(PT adhi 
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No Nama 

Peneliti 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

aktivitas berpengaruh 

secara simultan dan 

signifikan 

b. Menggunaka

n metode 

jenis 

penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

karya tbk) 

b. Tahun 

penelitian 

yang 

berbeda 

 

 Sumber: penelitian terdahulu yang relevan Tiara marcella ruskito, tasya 

nurhalyza, Dkk (2024), Jihan arifah (2023), Zaenal hirawan (2022), Ratnasari 

(2022),Muhammad nur risqi,yudiana, tiara damayanti dan hurriyaturrohman 

(2022), Budi Dharma, Nurul Hayati Panjaitan, Khoiri Ayu Tridyanthi (2022), Nur 

hikma, M ikhwan maulana haeruddin (2021), C. sihaloho, A. Tamauka, F. J 

kasingku (2021),Wakhid yulianto (2020), Azzura musdalifah , efni siregar dan 

safarudin (2020), Yayan priyatni (2017), Gusna fitri (2017). 

 

 Secara keseluruhan persamaan penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif, jenis pengumpulan data menggunakan data sekunder dengan jenis data 

kuantitatif deskriptif . Ada beberapa perbedaan dari penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah objek penelitian, lokasi penelitian, tahun penelitian, 

variabel yang diteliti sebagian tidak diteliti oleh penelitian terdahulu, dan sebagian 

penelitian menggunakan lebih sedikit variabel x pada penelitiannya. Keunggulan 

dari penelitian ini daripada penelitian terdahulu yaitu peneliti meneliti tahun yang 

terlama sampai terkini sehingga informasi yang didapat dari hasil penelitian ini 

lebih baik. 

2.2 Kajian Teori 

 2.2.1 Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan dapat didefinisikan sebagai ilmu dan seni dalam 

merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan mengawasi sumber daya 

keuangan perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisisen. Dari dua definisi manajemen dan keuangan, dapat disimpulkan bahwa 
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manajemen keuangan adalah kegiatan  merencanakan, mengorganisasi, 

mengarahkan dan mengawasi sumber daya organisasi berupa uang dalam rangka 

mencapai tujuan perusahaan. Pengertian manajemen keuangan terutama 

melibatkan penggalangann dana dan pemanfaatannya secara efektif dengan tujuan 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham (KD Wilson 2020:1). 

1. Peran Penting Manajemen Keuangan 

Pentingnya  manajemen  keuangan  bagi  perusahaan  dapat  dilihat  dari  

beberapa  aspek. Pertama-tama,  manajemen  keuangan  yang  baik  dapat  

membantu  perusahaan  mengelola anggarannya dengan lebih baik. Dengan 

mengelola anggaran dengan hati-hati, perusahaan dapat memastikan  bahwa  

pengeluarannya  sesuai  dengan  rencana  dan  tidak  melebihi sumber  daya 

finansial  yang  tersedia.  Hal  ini  dapat  membantu  perusahaan  menghindari 

hutang  yang  tidak terbayar  dan  meningkatkan  kepercayaan  investor  dalam  

kemampuan perusahaan  untuk menghasilkan arus kas yang stabil. Selain itu, 

manajemen keuangan yang baik dapat membantu perusahaan  mengidentifikasi  

sumber  daya  finansial  yang  tersedia. Perusahaan  harus  dapat mengidentifikasi 

sumber daya finansial yang tersedia, termasuk sumber daya internal seperti laba 

ditahan dan kas serta sumber daya eksternal seperti pinjaman. Dengan mengelola 

sumber daya finansial dengan baik, perusahaan dapat memaksimalkan 

penggunaan sumber daya yang tersedia dan menghindari biaya finansial yang 

tidak perlu. 
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2.2.2 Pengertian  Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 

Laporan keuangan lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 

perubahan posisi keuangan ( yang disajikan dalam berbagai cara misalnya sebagai 

laporan arus kas dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan Menurut standart akutansi 

keuangan (SAK 2015). Secara umum laporan keuangan adalah catatan informasi 

keuaangan suatu perusahaan pada suatu periode akutansi yang dapat digunakan 

untuk menggambarkan kinerja perusahaan tersebut.   

1. Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan terdiri dari 4 jenis yaitu: 

1) Laporan laba/rugi : Laporan yang disusun secara sistematis. Isinya 

penghasilan yang diperoleh perusahaan dikurangi dengan beban-beban yang 

terjadi dalam perusahaan selama periode tertentu. Dalam laporan laba rugi 

menjabarkan elemen-elemen penghasilan dann beban perusahaan sehingga 

menghasilkan suatu laba (atau rugi). Untuk perusahaan jasa istilah dalam 

laporan laba-rugi adalah pendapatan. Untuk perusahaan dagang dan 

manufaktur istilah penghasilan dalam laporan keuangan adalah penjualan. 

2) Laporan arus kas : Berisi kas dan setara kas yang masuk dan keluar 

perusahaan pada periode tertentu. Yang disebut kas adalah uang tunai, 

sedangkan setara kas merupakan investasi yang sifatnya sangat likuid, 

berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan kas. Laporan arus kas 
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harus melaporkan arus kas selama periode tertentu diklasifikasi menurut 

aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan.   

3) Laporan perubahan modal : Laporan yang berisi seberapa banyak modal awal 

telah bertambah ataupun berkurang selama periode tertentu. Perubahan modal 

itu terjadi dapat karena adanya laba atau rugi usaha, pengambilan pribadi dari 

pemilik atau prive, maupun penambahan modal pemilik. 

4) Laporan neraca : Laporan yang menggambarkan posisi keuangan dari suatu 

perusahaan yang meliputi aktiva, kewajiban dan ekuitas pada periode tertentu. 

Neraca menunjukkan seberapa besar kekayaan perusahaan. 

2.2.3 Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses dalam rangka membantu 

menganalisis atau mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan, hasil-hasil operasi 

perusahaan masa lalu dan masa depan,  adapun tujuan analisis laporan keuangan 

adalah untuk menilai kinerja yang dapat dicapai perusahaan selama ini. 

Mengestimasi kinerja perusahaan pada masa mendatang. Analisis laporan 

keuangan juga dapat melihat pertumbuhan kinerja keuangan dari tahun ke tahun. 

1. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Tujuan analisis laporan keuangan menurut Kasmir (2011) antara lain adalah : 

1) Untuk mengetahui posisi keuangan  perusahaan dalam satu periode tertentu, 

baik aset, kewajiban, modal maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode tertentu. 

2) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan 

perusahaan. 
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3) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan 

kedepannya yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahan Saat ini untuk 

melakukan suatu penilaian kerja menejemen kedepan. 

2. Jenis Analisis Laporan Keuangan 

Ada 4 jenis analisis laporan keuangan yang digunakan adalah sebagai berikut  

1) Analisis horizontal : Analisis dengan mengadakan perbadingan laporan 

keuangan untuk beberapa tahun sehingga akan diketahui perkembangannya. 

2) Analisis vertikal : Laporan keuangan yang dianalisis meliputi satu periode 

atau satu waktu saja, dengan cara membandingkan antara satu akun dengan  

akun yang lain  dalam laporan keuangan tersebut sehingga hanya akan 

diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. Analisis 

vertikal yaitu dengan menguraikan proporsi angka dari masing-masing pos 

terhadap total asset pada neraca, total penjualan pada pos labarugi, dan total 

kas keluar dan masuk pada arus kas.Metode dalam analisis laporan keuangan 

berikutnya adalah analisis vertikal.  

3) Analisis eksternal : Analisis yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak dapat 

memperoleh data laporan keuangan secara mendalam mengenai keuangan 

suatu perusahaan. pihak-pihak tersebut seperti pihak bank, pemerintah calon 

pemegang saham dan pemegang saham. Bagi penganalisis eksternal hanya 

tersedia laporan keuangan seperti neraca dan laba rugi. 

4) Analisis internal : Analisis yang dilakukan oleh pihak-pihak yang dapat 

memperoleh data-data keuangan secara mendalam mengenai keuangan suatu 

perusahaan. pihak tersebut adalah pihak manajemen perusahaan. selain 
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laporan keuangan pihak interen juga dapat memperoleh laporan-laporan 

interen yang tidak diumumkan kepada pihak ekternal. 

2.2.4 Rasio Keuangan 

Rasio keuangan atau rasio finansial merupakan alat analisis keuangan 

perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan 

data keuangan yang terdapat pada pos laporan keuangan. Rasio menggambarkan 

suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah 

yang lain. 

1. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

1) Rasio likuiditas adalah rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek 

(lancar) yang jatuh tempo kurang dari setahun. Kita ketahui bahwa aset yang 

dimikili oleh perusahaan bisa berupa aset likuid dan aset yang kurang likuid. 

Aset likuid adalah aset yang dapat dialihkan menjadi uang tunai secara cepat 

tanpa mengurangi harganya secara drastis. Semakin tinggi rasio likuiditas 

berarti semakin mudah aset-aset yang dimiliki untuk dikonversi menjadi uang 

kas. Jenis - jenis rasio likuiditas sebagai berikut : 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) Salah satu ukuran likuditas adalah Rasio 

Lancar (Current Rasio). Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan 

membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yg dimiliki. 

Secara umum, semakin tinggi rasio lancar perusahaan, semakin likuid 

perusahaan tersebut. 
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b. Quick Ratio atau Acid Test Ratio mengukur kemampuan perusahaan 

membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva yang lebih lancar 

(tidak termasuk persediaan) yang dimiliki. Dengan kata lain, Quick Ratio 

atau Acid Test Ratio ini mengukur aktiva yang lebih lancar. 

c. Cash Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan membayar utang lancar 

dengan menggunakan kas dan surat berharga yang dimiliki (aktiva paling 

lancar). 

2) Rasio solvabilitas (leverage) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan Perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya 

Mengukur seberapa besar Ukuran leverage yang sering digunakan 

diantaranya Debt Ratio, Debt to Equity Ratio, Long-term Debt to Equity 

Ratio, Time interest earned ratio, dan Cash Coverage Ratio. 

a. Debt Assets Ratio Mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang 

untuk membiayai aktiva perusahaan. Debt ratio menunjukkan besarnya 

risiko keuangan. Semakin tinggi nilai DAR, semakin beresiko suatu 

perusahaan dari sisi keuangannya. 

b. Debt to Equity Ratio (DER) Menunjukkan proporsi ekuitas dalam 

menjamin hutang total. DER juga menunjukkan besarnya risiko 

keuangan. Semakin tinggi nilai DER semakin tinggi risiko perusahaan 

mengalami kebangkrutan. 

c. Long-term Debt to Equity Ratio Mengukur besar kecilnya penggunaan 

utang jangka panjang dibandingkan modal sendiri. LDER juga 

menunjukkan besarnya risiko keuangan suatu perusahaan. 
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d. Time interest earned ratio Menunjukkan kemampuan perusahaan 

membayar beban tetap berupa bunga dengan menggunakan EBIT yang 

dimiliki. 

e. Cash Coverage Ratio Cash Coverage Ratio menunjukkan sejauh mana 

kemampuan perusahaan membayar beban tetap berupa bunga dengan 

menggunakan EBIT + Depr. 

3) Rasio Aktivitas atau manajemen aset mengukur efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan aktiva perusahaan. Rasio untuk mengukur aktivitas atau 

manajemen aset diantaranya inventory turnover, average day in inventory, 

receivable turnover, day sales outstanding (dso), total assets turnover, serta 

fixed assets turnover. 

a. Inventory Turnover Tingkat perputaran persediaan (inventory turnover) 

adalah jumlah perputaran persediaan dalam setahun dalam rangka 

menghasilkan penjualan. Semakin tinggi rasio perputaran persediaan, 

semakin efektif dan efisien persediaan menghasilkan pejualan. 

b. Average day in Inventory/ Average Collection Period Average day in 

Inventory menunjukkan berapa hari rata-rata dana terikat dalam 

persediaan. Semakin lama dana terikat dalam persediaan, semakin tidak 

efisien operasional perusahaan tersebut. 

c. Receivable Turnover menunjukkan berapa kali perputaran piutang dalam 

setahun dalam rangka menghasilkan penjualan. Semakin tinggi tingkat 

perputaran piutang, semakin efisien operasional perusahaan khususnya 

dalam menangani kebijakan kredit 
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d. Day Sales Outstanding (DSO) atau sering disebut Average Collection 

Period menunjukkan rata-rata jumlah hari yang diperlukan untuk 

menerima kas dari penjualan. 

e. Fixed Assets Turnover mengukur efektivitas aktiva tetap dalam 

menghasilkan penjualan. Semakin tinggi nilai fixed assets turnover, 

semakin efektif kinerja keuangan perusahaan. 

f. Total Assets Turnover mengukur efektivitas seluruh aktiva dalam 

menghasilkan penjualan. Semakin tinggi Total Assets Turnover, semakin 

efektif operasional perusahaan tersebut. 

4) Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki seperti aktiva, modal 

atau penjualan. Rasio-rasio profitabilitas yang sering digunakan diantaranya 

return on assets (ROA), return on equity (ROE), profit margin ratio, dan basic 

earning power. 

a. Return on assets mengkur kemampuan perusahaan dengan menggunakan 

seluruh aktiva yang miliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. ROA 

menunjukkan tingkat efisiensi aktiva. 

b. Return on Equity (ROE) mengukur kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan modal sendiri yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

setelah pajak. Return on Equity (ROE) mencerminkan efisiensi modal 

sendiri. 

c. Net Profit Margin (NPM) mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan. Rasio ono 
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mencerminkan efisiensi bagian produksi, personalia, pemasaran dan 

keuangan. 

d. Operating Profit Margin (OPM) mengukur kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dari penjualan yg dilakukan. 

Operating Profit Margin (OPM) menunjukkan efisiensi bagian produksi, 

personalia, dan pemasaran. 

e. Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio yang kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba kotor dari penjualan yang dilakukan. Gross Profit 

Margin (GPM) mencerminkan efisiensi bagian produksi. 

f. Basic Earning Power mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba operasi (EBIT) dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki. 

g. Basic Earning Power mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba operasi (EBIT) dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki. 

5) Rasio pasar adalah rasio keuangan yang merupakan penilaian kinerja saham 

perusahaan publik. Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur rasio pasar 

diantaranya Prices Earning Ratio (PER), Dividend Yield, Dividend Payout 

Ratio (DPR), Market to Book Ratio (M/B), dan Market Value Ratios. 

a. Prices Earning Ratio (PER) mengukur sejauh mana investor menilai 

prospek perusahaan di masa mendatang. Dividend Yield adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur keuntungan berupa dividen dari 

investasi saham yang dilakukan oleh investor. 

b. Market to Book Ratio (M/B) menunjukkan sejauh mana investor menilai 

kondisi perusahaan (seberapa besar nilai pasar dari nilai buku) 
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2.2.5 Pengertian Kinerja Keuangan 

 Kinerja merupakan hasil dari evaluasi terhadap pekerjaan yang telah 

selesai dilakukan, hasil pekerjaan tersebut dibandingkan dengan kriteria yang 

telah ditetapkan bersama. Setiap pekerjaan yang telah selesai dilakukan perlu 

dilakukan penelitian/pengukuran secara periodik(V. Wiratna sujarweni  2017). 

Kinerja keuangan menurut akuntan indonesia (2017) adalah kemampuan 

perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan sumberdaya miliknya, selama 

ini belum ada keseragaman dalam pengertian kinerja, ada yang lebih condong 

melihat kinerja sebagai pelaksanaan kinerja, ada yang lebih condong melihat 

kinerja sebagai pelaksana kegiatan organisasi. Pengukuran kinerja keuangan 

adalah kemampuan dari suatu perusahaan dalam menggunakan modal yang 

dimiliki secara efektif dan efisien. 

1. Tahap-Tahap Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 

1) Melakuan review terhadap data laporan keuangan. Review disini dilakukan 

dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai 

dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia akutansi.  

2) Melakukan perhitungan. Penerapan metode perhitungan disini adalah 

disesuaikan dengan kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan 

sehingga hasil dari perhitungan tersebut memberikan suatu kesimpulan 

sesuai dengan analisis yang diinginkan. 

3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh dari 

hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan 

perbandingan dengan hasil hitungan berbagai perusahaan lainnya. Metode 
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yang paling umum dipergunakan untuk melakukan perbandingan ini ada dua 

yaitu : 

• Time series analisys, yaitu secara antar waktu atau antar periode, dengan 

tujuan itu nantinya akan terlihat secara grafik. 

• Cross sectional approach, yaitu melakukan perbandingan terhadap hasil 

hitungan rasio-rasio yang telah dilakukan antara satu perusahaan dan 

perusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang sejenis yang dilakukan 

secara bersamaan. 

4) Melakukan penafsiran (interprentation) terhadap berbagai permasalahan yang 

ditemukan. Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan 

adalah setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan 

penafsiran untuk melakukan untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan 

kendala-kendala yang dialami oleh perbank tersebut. 

5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan. Pada tahap terakhir ini setelah ditemuan 

berbagai macam permasalahan yang dihadapi maka dicarikan solusi guna 

memberikan suatu input atau masukan agar apa yang menjadi kendala dan 

hambatan selama ini dapat terselesaikan. 

2.3 Kerangka Konseptual 

Diantara bentuk-bentuk rasio keuangan hanya 3 rasio keuangan yang dijadikan 

variabel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel rasio likuiditas menggunakan perhitungan cash ratio (CR) dan 

current ratio (CR). 



34 
 

FEB ITS MANDALA 
 

2. Variabel rasio solvabilitas menggunakan perhitungan dept to assets ratio 

(DAR) dan dept to equity ratio (DER). 

3. Variabel rasio profitabilitas menggunakan perhitungan return on asset 

ratio(ROA) dan return on equity ratio(ROE). 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

       : Berpengaruh Secara Parsial 

       : Berpengaruh Secara Simultan 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan konseptual yang sudah dijabarkan diatas, maka terdapat dugaan 

sementara yang disebut hipotesis. Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menurut Nur Hikma, M Ikhwan Maulana Haeruddin (2021), Azzura 

musdalifah, Efni Siregar, Dkk (2020),  Serta menurut Yayan Priyatni (2017), 

Cash ratio (X1) 

Current ratio (X2) 

Debt To Assets  (X3) 

Debt To Equity (X4) 

Return On Assets (X5) 

Kinerja Keuangan (Y) 

Return On Equity (X6) 

Tiara (2024) 

N Hikma (2021) 

Azzura (2020) 

Muhammad (2022) 

Budi (2022) 

Yayan (2017) 

Wakhid Yulianto 2020) 
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menunjukkan bahwa cash ratio terhadap kinerja keuangan berpengaruh secara 

parsial. Dengan demikian hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 

H1 : Diduga ada pengaruh antara cash ratio terhadap kinerja keuangan 

perusahaan secara parsial 

2. Menurut Nur Hikma, M Ikhwan Maulana Haeruddin (2021), Azzura 

musdalifah, Efni Siregar, Dkk (2020), Serta menurut Yayan Priyatni (2017),   

menunjukkan bahwa current ratio terhadap kinerja keuangan berpengaruh 

secara parsial. Dengan demikian hipotesis yang dapat dirumuskan adalah: 

H2 : Diduga ada pengaruh antara current ratio terhadap kinerja keuangan 

perusahaan secara parsial. 

3. Menurut Tiara marcella ruskito, tasya nurhalyza, Dkk (2024), Ratnasari 

(2022), Muhammad nur risqi, yudiana, tiara damayanti dan hurriyaturrohman 

(2022). Menunjukkan bahwa Dept to assets ratio terhadap kinerja keuangan 

perusahaan secara parsial. Dengan demikian hipotesisi yang dapat dirumuskan 

adalah 

H3 : Diduga ada pengaruh antara debt to assets ratio terhadap kinerja 

keuangan perusahaan secara parsial  

4. Menurut Tiara marcella ruskito, tasya nurhalyza, Dkk (2024), Ratnasari 

(2022), Muhammad nur risqi, yudiana, tiara damayanti dan hurriyaturrohman 

(2022). Menunjukkan bahwa Dept to Equity ratio terhadap kinerja keuangan 

perusahaan secara parsial. Dengan demikian hipotesisi yang dapat dirumuskan 

adalah 
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H4 : Diduga ada pengaruh antara debt to equity ratio terhadap kinerja 

keuangan perusahaan secara parsial 

5. Menurut Tiara marcella ruskito, tasya nurhalyza, Dkk (2024), Ratnasari 

(2022), Budi dharma, nurul hayati panjaitan, khoiri ayu tridyanthi (2022). 

Menunjukkan bahwa Dept to assets ratio terhadap kinerja keuangan 

perusahaan secara parsial. Dengan demikian hipotesisi yang dapat dirumuskan 

adalah 

H5 : Diduga ada pengaruh antara ROA terhadap kinerja keuangan 

perusahaan secara parsial. 

6. Menurut Menurut Tiara marcella ruskito, tasya nurhalyza, Dkk (2024), Nur 

Hikma, M Ikhwan Maulana Haeruddin (2021). Serta menurut Yayan Priyatni 

(2017), menunjukkan bahwa ROE terhadap kinerja keuangan berpengaruh 

secara parsial. Dengan demikian hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 

H6 : Diduga ada pengaruh antara ROE terhadap kinerja keuangan 

perusahaan secara parsial 

7.  Menurut Jihan arifah (2023), Wakhid yulianto (2020), Gusna fitri (2017), 

menunjukkan bahwa rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio likuiditas 

terhadap kinerja keuangan perusahaan berpengaruh secara simultan . Dengan 

demikian hipotesis yang dapat dirumuskan adalah : 

H7 : Diduga ada pengaruh antara rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 

profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan secara simultan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Gambaran Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah bisnis yang bergerak dibidang kontruksi 

dibawah naungan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Sejarah pendirian PT 

Wakita Karya (PERSERO) tidak lepas dari visi pemerintah republik indonesia 

pada akhir dekade 50.an yang menginginkan kemandirian serta kedaulatan negara 

dalam mengelola potensi yang dimiliki demi meningkatkan kesejahteraan bangsa. 

Bentuk upaya tersebut antara lain dengan mengeluarkan kebijakan nasioalisasi 

perusahaan-perusahaan asing di indonesia yang bergerak dalam bidang usaha 

strategis. Salah satunya perusahaan yang didirikan pertama kali sebagai 

perusahaan asing yang kemudian dinasionalisasi menjadi perusahaan negara (PN) 

Waskita Karya berdasarkan peraturan pemerintah (PP) No.62 tahun 1961 pada 

tanggal 29 maret 1961, serta diumumkan dalam lembar negara republik indonesia 

no.83 tahun 1961 dan tambahan lembaran negara no 2217, yang  berlaku surut 

hingga tanggal 1 januari 1961. Pada saat itu, perusahaan berkedudukan dijakarta. 

Setelah dinasionalisasi, perusahan kemudian berubah menjadi perusahaan terbatas 

dengan nama PT Waskita Karya berdasarkan akta pendirian No.80 tanggal 15 

maret 1973 sebagai mana diubah dengan akta perubahan No.20 tanggal 8 agustus 

1973.  

3.2 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian kuantitatif 

yaitu dengan mengelolah kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk 
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mempresentasikan hasil perolehan data tersebut kemudian dianalisis.  Pendekatan 

kuantitatif ialah metode yang berlandaskan data konkrit dan diterapkan dalam 

melakukan penelitian sampel dan populasi. Data penelitiannya berbentuk angka 

yang dapat dihitung dengan analisis statistik untuk alat uji perhitungan yang 

bertujuan dalam melakukan pengujian hipotesisnya (Sugiyono 2022). Tujuan 

analisis data dalam penelitian ini adalah mencari makna dibalik data melalui 

pengakuan subjek pelakunya. 

3.3 Sumber Data Penelitian 

 Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data (sugiono 2019:193). Data sekunder didapatkan dari 

sumber yang dapat mendukung penelitian antara lain dari dokumentasi dan 

literatur. Sumber data yang ambil oleh peneliti adalah sumber data sekunder. Data 

sekunder diambil dari website PT Waskita Karya 

3.4 Identifikasi Variabel 

1. Variabel Bebas (X) 

 variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (sugiono 2019:61). 

Variabel independent atau variabel bebas dalam penelitian ini adalah : rasio 

likuiditas meliputi cash ratio (X1) dan current ratio (X2). Rasio solvabilitas 

meliputi debt to asset (X3) dan debt to equity (X4). Rasio profitabilitas meliputi 

return on asset (X5) dan return on equity (X6). 

2. Variabel Terikat  (Y) 
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Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas (Sugiono 2019:69). Variabel terikat pada 

penelitian ini adalah : kinerja keuangan PT Waskita Karya Tahun 2010-2023 (Y). 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel penelitian adalah elemen atau nilai yang 

berasal dari objek atau kegiatan yang memiliki ragam variasi tertentu yang 

kemudian akan ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya 

(sugiono 2010:38). Berdasarkan identifikasi variabel maka dapat diperoleh 

definisi operasional dari variabel-variabel yaitu : 

a. Cash Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan membayar utang lancar 

dengan menggunakan kas dan surat berharga yang dimiliki (aktiva paling 

lancar). 

𝑐𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑘𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑎𝑟𝑎 𝑘𝑎𝑠

𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
𝑥100% 

b. Rasio Lancar (Current Ratio) Salah satu ukuran likuditas adalah Rasio 

Lancar (Current Rasio). Current Ratio mengukur kemampuan perusahaan 

membayar utang lancar dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 

Secara umum, semakin tinggi rasio lancar perusahaan, semakin likuid 

perusahaan tersebut. 

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑎𝑠𝑒𝑡 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑗𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑘
𝑥100% 

c. Debt Assets Ratio Mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang 

untuk membiayai aktiva perusahaan. Debt ratio menunjukkan besarnya 
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risiko keuangan. Semakin tinggi nilai DAR, semakin beresiko suatu 

perusahaan dari sisi keuangannya. 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

d. Debt to Equity Ratio (DER) Menunjukkan proporsi ekuitas dalam 

menjamin hutang total. DER juga menunjukkan besarnya risiko 

keuangan. Semakin tinggi nilai DER semakin tinggi risiko perusahaan 

mengalami kebangkrutan. 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100% 

e. Return on assets mengkur kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan seluruh aktiva yang miliki untuk menghasilkan laba 

setelah pajak. ROA menunjukkan tingkat efisiensi aktiva. 

𝑅𝑂𝐴 =
𝑙𝑎𝑏𝑎(𝑟𝑢𝑔𝑖) 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
𝑥100% 

f. Return on Equity (ROE) mengukur kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan modal sendiri yang dimiliki untuk menghasilkan laba 

setelah pajak.  

𝑅𝑂𝐸 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 ( 𝑟𝑢𝑔𝑖 ) 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑥100% 

3.6 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini: 

1. Dokumentasi 

  Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan 

metode dokumentasi. Teknik ini mengumpulkan data-data sekunder berupa 
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laporan keuangan yang dianggap berhubungan dengan penelitian ini. 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 

pada sub penelitian, namun melalui dokumentasi. Maksud dari teknik ini adalah 

data dikumpulkan dari dokumen-dokumen yang merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu. Dokumen tersebut dapat berupa buku harian, surat pribadi, 

laporan, notulen rapat, catatan kasus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya 

(Anak 2012:66). Data dalam penelitian ini berupa laporan keuangan PT Waskita 

Karya Tbk. 

2. Studi pustaka 

  Studi pustaka adalah proses untuk melakukan tinjauan umum dari karya 

literatur yang diterbitkan sebelumnya terkait berbagai macam topik. Karya 

literatur yang ditinjau atau dipelajari dapat mengacu kepada tulisan-tulisan di luar 

karya ilmiah namun masih merupakan tulisan non-fisksi seperti buku atau artikel. 

3.7 Metode Analisis Data  

Analisis penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat Kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Sugiono 2018:20). 

3.7.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah didalam 

sebuah model regresi linier ordinary least square (OLS) terdapt masalahh – 

masalah uji asumsi klasik . regresi linier berganda OLS adalah sebuah model 
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regresi linier dengan meted perhitujgan kuadrat terkecil atau yang didalam Bahasa 

inggris disebut dengan istirlah ordinary linera squiare 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel independen dan variabel dependen  atau keduanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 

normal. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 

dapat dilakukan dengan uji stastistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) 

test yang terdapat di program SPSS (Ghozali,2018). 

Kriteria pengambilan keputusan: 

a. Jika signifikasi dibawah <0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

b. Jika signifikasi diatas >0,05 data berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam 

model ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas. Hasil Uji 

mulitikolinearitas dapat dilihat melalui nilai Tolerance dan Variance  Inflation 

Factor (VIF) (Ghozali 2018). 

a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan jika nilai VIF < 10 dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikolinearitas pada model regresi antara variabel independen, 

b. jika nilai tolerance < 0,10 dan jika nilai VIF > 10 dapat disimpulkan terjadi 

multikolinearitas pada model regresi antara variabel independen.  

3. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heteroskedatisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam 

model terjadi kesamaan variance dan residual antar variabel bebas. Penerapan 

model yag baik adalah yang memiliki hubungan heteroskedastisitas yang maka 

tidak adanya variance dan residual antar variabel bebas. Pengujian ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas, peneliti mengujinya dengan uji Glejser (Glejser 

Test). Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan keputusan sebagai 

berikut: 

a.Jika nilai signifikasi <0,05 maka ada heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai signifikasi >0.05 maka tidak ada heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk 

mengetahui adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan 

perubahan waktu. Oleh karena itu, apabila asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah 

model prediksi, maka nilai disturbance tidak lagi berpasangan secara bebas, 

melainkan berpasangan secara autokorelasi. Dalam kesempatan ini, kita hanya 

akan fokus pada tutorial uji autokorelasi dengan SPSS. Namun prinsip penting 

lainnya tetap akan kami bahas secara singkat dan padat serta mudah dipahami. 

3.7.2 Regresi Linear Berganda 

  Pada uji ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen, dan hubungan variabel 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Menurut Sugiyono 

(2016) Regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut ini:  
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𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 + 𝑏4𝑥4 + b5x5 + b6x6 + 𝑒 

a = konstanta besarnya Y ketika X1,X2,X3,X4,X5,X6=0 

b1 = koefisien Cash ratio 

b2 = koefisien current ratio 

b3 = koefisien debt to asset ratio 

 b4 = koefisien debt to equity ratio 

b₅ = koefisien return on assets  

b₆ = koefisien return on equity 

X1= cash ratio 

X2= current ratio 

X3= debt to assets  

X4 =  debt to equity  

X5 = return on assets 

X6 = Return on equity 

E = Koefisien Error 

3.7.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen.  Nilai koefisisen 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel independent dalam menjelaskan variasi variabel deenden amat terbatas. 

Nilai yang mendekati satu berarti  variabel indepeenden memberikan hamper 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Secara umum koefisien determinasi untukk data silang (crosssection) relative 
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rendah karena danya  variasii yang besar anntara masing-masing pengamatan, 

sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai 

koefisien determinasi yang tinggi (Imam Ghozali, 2012:97) 

3.7.4  Uji Hipotesis 

1. Uji t ( Parsial ) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent secara parsial 

terhadap variabel dependen 

Prosedur pengujian Uji t ini sebagai berikut : 

1. Menentukan taraf signifikansi, Dimana taraf signifikansi yang dipakai yaitu 

0.05 

2. Menentukan t-hitung dan t-tabel menggunakan rumus table : 

𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  
𝑎

2
: 𝑛 − 𝑘 − 1 

Keterangan: 

α = 0,05  

n = jumlah sampel 

k = jumlah variabel independent 

3. Pengambilan Keputusan 

Dasar pengambilan keputusan uji t (parsial) adalah sebagai berikut : 

a. Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel.  

1) Jika nilai t hitung > t tabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

2) Jika nilai t hitung < t tabel maka variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat.  
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b. Berdasarkan nilai signifikan hasil SPSS  

1) Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat.  

2) Jika nilai sig. > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel terikat. 

2. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Uji F dengan membandingkan nila signifikasi (Sig) dengan nila 

probabilitas hasil output Anova dengan membandingkan nilai F Hitung dengan 

nilai F table. 

1. Berdasarkan Perbandingan nilai F Hitung dengan F Tabel. 

a. Jika nilai F hitung > F tabel, maka hipotesis diterima. maka maka Cash 

ratio(X1), current ratio (X2), debt to assets  (X3), debt to equity (X4), dan 

return on asset (X5), return on equity (X6)  secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan (Y). 

b. Sebaliknya, Jika nilai F hitung < F tabel, maka hipotesis ditolak. Maka 

Cash ratio(X1), current ratio (X2), debt to assets  (X3), debt to equity (X4), 

dan return on asset (X5), return on equity (X6)  secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan (Y). 

2. Signifikasi (Sig) atau nikai probabilitas hasil output Anova. kedua   adalah 

membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. 
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a. Jika nilai Sig. <0,05, maka hipotesis diterima. maka maka Cash ratio(X1), 

current ratio (X2), debt to assets  (X3), debt to equity (X4), dan return on 

asset (X5), return on equity (X6)  secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan (Y). 

b. Jika nilai Sig. >0,05, maka hipotesis ditolak. maka   maka Cash ratio(X1), 

current ratio (X2), debt to assets  (X3), debt to equity (X4), dan return on 

asset (X5), return on equity (X6)  secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan (Y). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian  

Hasil penelitian yang dilakukan tentang analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas 

dan rasio profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan PT Waskita Karya 

Tahun 2010-2023 antara lain laporan keuangan dan informasi perusahaan sebagai 

berikut : 

Tabel 4.1 Laporan Keuangan PT Waskita Karya Tahun 2010-2023 

Tahun 
Kas Dan Setara 

Kas 
Asset Lancar Total Aset 

Liabilitas Jangka 

Pendek 
Total Liabilitas Total Ekuitas 

Laba Tahun 

Berjalan 
EPS 

2010 354.926.218.027 3.749.329.073.483 4.078.740.170.534 3.420.235.551.203 3.628.550.702.048 450.189.468.486 124.079.359.763 6.893 

2011 583.188.263.886 4.610.281.481.635 5.122.502.751.476 4.424.537.822.052 4.502.280.390.583 62.222.360.893 171.989.194.121 9.555 

2012 2.183.783.098.228 7.789.714.793.194 8.366.244.088.038 5.291.826.158.242 6.359.168.859.344 2.007.075.228.694 254.031.291.579 38 

2013 1.119.694.010.726 7.781.413.114.034 8.788.303.237.620 5.427.139.408.859 6.404.866.175.740 2.383.437.061.880 367.970.229.295 38.2 

2014 1.675.283.272.031 10.524.167.905.318 12.542.041.344.848 7.728.153.555.876 9.693.211.466.232 2.848.829.878.616 501.212.792.063 51.90 

2015 5.511.188.078.778 18.074.850.942.748 30.309.111.177.468 13.664.811.609.274 20.604.904.309.804 9.704.206.867.663 1.047.590.672.774 90.18 

2016 10.653.780.768.186 36.882.457.492.758 61.425.181.722.030 31.461.535.721.603 44.651.963.165.082 16.773.218.556.948 1.813.068.616.784 147.48 

2017 6.088.962.586.747 52.427.017.359.620 97.895.760.838.624 52.309.197.858.063 75.140.936.029.129 22.754.824.809.495 4.201.572.490.754 284.14 

2018 10.845.678.217.201 66.989.129.822.191 124.391.581.623.636 56.799.725.099.343 95.504.462.872.769 28.887.118.750.867 4.619.567.705.553 291.95 

2019 9.258.310.028.392 49.037.842.886.120 122.589.259.350.571 45.023.495.139.583 93.470.790.161.572 29.118.469.188.999 1.028.898.367.891 69.11 

2020 1.213.437.371.866 32.538.762.593.246 105.588.960.060.005 48.237.835.913.277 89.011.405.294.715  16.577.554.765.290 (9.495.726.146.546) (543.58) 

2021 13.165.761.250.874 42.588.609.406.325 103.601.611.883.340 27.300.293.001.474 88.140.178.639.510  15.461.433.243.830 (1.838.733.441.975) (41.66) 

2022 8.945.714.916.516 33.430.242.924.449 98.232.316.628.846 21.452.886.385.290 83.987.631.948.080  14.244.684.680.766 (1.672.733.807.060)  (65.95) 

2023 1.340.065.112.240 22.721.935.218.148 95.595.897.457.967 22.838.441.921.036 83.994.385.906.808 11.601.511.551.159 (4.018.265.010.703) (130.89) 

Sumber data : Lampiran 1 
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4.1.1 Hasil Pendapatan (Laporan Laba/Rugi Berjalan) 

Berikut adalah tabel pendapatan (laba/rugi tahun berjalan) dan perubahan 

kenaikan atau penurunan yang terjadi di PT Waskita Karya Tbk dalam kurun 

waktu 14 tahun  dari tahun 2010 – 2023. 

Tabel 4.2 Hasil Laba/Rugi Tahun Berjalan 

Tahun Laba/rugi tahun berjalan Perubahan % 

2010 124.079.359.763  

2011 171.989.194.121 38.6123 

2012 254.031.291.579 47.7019 

2013 367.970.229.295 44.8523 

2014 501.212.792.063 36.2101 

2015 1.047.590.672.774 99.791 

2016 1.813.068.616.784 73.0703 

2017 4.201.572.490.754 131.7382 

2018 4.619.567.705.553 9.9485 

2019 1.028.898.367.891 77.7274 

2020 (9.495.726.146.546) (1022.9022) 

2021 (1.838.733.441.975) (80.6362) 

2022 (1.672.733.807.060) (9.0279) 

2023 (4.018.265.010.703) (140.2214) 

Rata-rata  (49.5096)% 

Sumber data : Lampiran 4 

Kesimpulan : Pendapatan pada PT Waskita Karya Tbk periode 2010-2023 

mengalami kenaikan paling tinggi pada tahun 2017 sebesar 131.7%. sedangkan 

penurunan terendah terjadi pada tahun 2020 sebesar 1022.9% . rata-rata dari 

pendapatan periode 2010-2023 sebesar -49.5096%. hal yang menyebabkan 

pendapatan laba pada PT Waskita Karya Tbk mengalami kenaikan adalah adanya 

proyek pengerjaan jalur Light Rail Transit (LRT) di Sumatera Selatan., serta 

pembangunan tol di beberapa wilayah .Dan pada tahun 2020 PT Waskita Karya 

Tbk mengalami penurunan pendapatan dikarenakan adanya tindak korupsi yang 

dilakukan oleh manager PT Waskita Karya Tbk.serta proyek pemerintah yang 
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harus dikerjakan dengan dana sendiri karena Penyertaan Modal Negara (PMN) 

belum diberikan oleh pemerintah.  

4.1.2 Cash Ratio 

Berikut adalah tabel dari perhitungan perubahan rasio likuiditas dengan 

menggunakan perhitungan cash ratio pada PT Waskita Karya tahun 2010-2023. 

Adalah sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Cash Ratio 

Tahun Cash ratio Perubahan % 

2010 0.1037  

2011 0.1318 27.0974 

2012 0.4126 213.0501 

2013 0.2063 50 

2014 0.2167 5.0412 

2015 0.4033 86.1098 

2016 0.3386 16.0426 

2017 0.1164 65.6232 

2018 0.1909 64.0034 

2019 0,2056 7.7004 

2020 0,0251 87.7918 

2021 0,4822 1821.1155 

2022 0,4169 13.5421 

2023 0,0586 85.9439 

Rata-rata  195.62% 

Sumber data : Lampiran 5 

Kesimpulan: Cash ratio pada PT Waskita Karya Tbk periode 2010-2013 

mengalami kenaikan paling tinggi pada tahun 2012 sebesar 213%. Dan 

mengalami penurunan paling tinggi pada tahun 2020 sebesar 87.7%. Dengan rata 

-rata cash rasio selama periode 2010-2023 sebesar 195.6% 

4.1.3 Current Ratio 

Berikut adalah tabel dari perhitungan perubahan rasio likuiditas dengan 

menggunakan perhitungan current ratio pada PT Waskita Karya tahun 2010-2023. 
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Tabel 4.4 Current Ratio 

Tahun Current ratio Persentase 

perubahan 

2010 1.0962  

2011 1.0419 4.9535 

2012 1.47202 27.1504 

2013 1.4337 2.6032 

2014 1.3617 5.022 

2015 1.3227 2.8641 

2016 1.1723 11.3707 

2017 1.0022 14.5099 

2018 1.1793 17.6711 

2019 10.891 823.5139 

2020 0.6745 93.8068 

2021 15.6 2212.8243 

2022 15.583 0.109 

2023 0.9948 9.6161 

Rata-rata  248.20% 

Sumber data : Lampiran 6 

Kesimpulan :  current ratio pada PT Waskita Karya Tbk periode 2010-2013 

mengalami kenaikan paling tinggi pada tahun 2021 sebesar 2212.8%. Dan 

mengalami penurunan paling tinggi pada tahun 2023 sebesar 93.61%. Dengan rata 

-rata current rasio selama periode 2010-2023 sebesar 248.20% 

4.1.4 Debt To Assets Ratio 

Berikut adalah tabel dari perhitungan perubahan rasio solvabilitas dengan 

menggunakan perhitungan debt to assets ratio pada PT Waskita Karya tahun 

2010-2023. 

Tabel 4.5 Debt To Assets 

Tahun Debt To 

Assets 

Persentase 

perubahan 

2010 0.8896  

2011 0.8789 (1.2028) 

2012 0.76 (13.5283) 

2013 0.7287 (4.1184) 
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Tahun Debt To 

Assets 

Persentase 

perubahan 

2014 0.7728 6.0519 

2015 0.6798 (12.0342) 

2016 0.7269 6.9285 

2017 0.7675 5.5854 

2018 0.7677 0.0261 

2019 0.7624 (0.6904) 

2020 0.8429 10.5588 

2021 0.8507 0.9254 

2022 0.8549 0.4937 

2023 0.8786 2.7723 

Rata-rata  4.99% 

Sumber data : Lampiran 7 

Kesimpulan : Debt To Assets pada PT Waskita Karya Tbk periode 2010-2013 

mengalami kenaikan paling tinggi pada tahun 2020 sebesar 10.55%. Dan 

mengalami penurunan paling tinggi pada tahun 2012 sebesar 13.52%.dengan rata 

-rata Debt To Assets selama periode 2010-2023 sebesar 4.99% 

4.1.5 Debt To Equity Ratio 

Berikut adalah tabel dari perhitungan perubahan rasio solvabilitas dengan 

menggunakan perhitungan debt to equity ratio pada PT Waskita Karya tahun 

2010-2023. 

Tabel 4.6 Debt To Equity 

Tahun Debt To 

Equity 

Persentase 

perubahan 

2010 8.6  

2011 7.2591 (15.5919) 

2012 3.1683 (56.3541) 

2013 2.6872 (15.1848) 

2014 3.4025 26.6188 

2015 2.1232 (37.5988) 

2016 2.662 25.3768 

2017 3.3021 24.0458 

2018 3.3061 0.1211 

2019 32.1 870.9325 
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Tahun Debt To 

Equity 

Persentase 

perubahan 

2020 53.693 67.2679 

2021 57.006 6.1703 

2022 58.96 3.4277 

2023 72.399 22.7934 

Rata-rata  90.11% 

Sumber data : Lampiran 8 

Kesimpulan :  Debt To Equity pada PT Waskita Karya Tbk periode 2010-2013 

mengalami kenaikan paling tinggi pada tahun 2019 sebesar 870.93%. Dan 

mengalami penurunan paling tinggi pada tahun 2012 sebesar 56.35%. Dengan rata 

-rata debt to equity selama periode 2010-2023 sebesar 90.11% 

4.1.6 Return On Assets  

Berikut adalah tabel dari perhitungan perubahan rasio profitabilitas dengan 

menggunakan perhitungan return on assets ratio pada PT Waskita Karya tahun 

2010-2023 

Tabel 4.7 Return On Assets 

Tahun Return On 

Assets 

Persentase 

perubahan 

2010 0.0304  

2011 0.0335 10.1974 

2012 0.0303 9.5522 

2013 0.0418 37.9538 

2014 0.0399 4.5455 

2015 0.0579 45.1128 

2016 0.0295 49.0501 

2017 0.0801 171.5254 

2018 0.0689 13.9825 

2019 0.0837 21.4804 

2020 (0.0899) 207.4074 

2021 (0.0177) 80.3115 

2022 (0.017) 3.9548 

2023 (0.042) 147.0588 

Rata-rata  61.702% 

Sumber data : Lampiran 9 



54 
 

FEB ITS MANDALA 
 

Kesimpulan :  Return On Assets pada PT Waskita Karya Tbk periode 2010-2013 

mengalami kenaikan paling tinggi pada tahun 2017 sebesar 171.52%. Dan 

mengalami penurunan paling tinggi pada tahun 2020 sebesar 207.4074%. Dengan 

rata -rata return on assets selama periode 2010-2023 sebesar 61.702% 

4.1.7 Return On Equity  

Berikut adalah tabel dari perhitungan perubahan rasio profitabilitas dengan 

menggunakan perhitungan return on equity ratio pada PT Waskita Karya tahun 

2010-2023. 

Tabel 4.8 Return On Equity 

Tahun Return On 

Equity 

Persentase 

perubahan 

2010 0.2756  

2011 0.2773 0.6168 

2012 0.1265 4.3815 

2013 0.1543 21.9763 

2014 0.1759 13.9987 

2015 0.1079 38.6583 

2016 0.108 38.6015 

2017 0.1846 70.9259 

2018 0.1599 13.3803 

2019 0.0353 77.9237 

2020 -0.5728 1722.6629 

2021 -0.1189 79.2423 

2022 -0.1174 1.2616 

2023 -0.3463 194.9744 

Rata-rata  175.27% 

Sumber data : Lampiran 10 

Kesimpulan :  Return On Equity pada PT Waskita Karya Tbk periode 2010-2013 

mengalami kenaikan paling tinggi pada tahun 2017 sebesar 70.92%. Dan 

mengalami penurunan paling tinggi pada tahun 2020 sebesar 1722.6%. Dengan 

rata - rata return on equity selama periode 2010-2023 sebesar 175.27% 
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4.2 Analisis Data Hasil Penelitian  

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas Melalui Uji Non Parametrik Dengan Menggunakan 

Kolmogrov – Smirnov 

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 13 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 57.42659507 

Most Extreme Differences 

Absolute .155 

Positive .155 

Negative -.130 

Kolmogorov-Smirnov Z .560 

Asymp. Sig. (2-tailed) .912 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber data : Lampiran 11 

Kriteria uji normalitas kolmogorov-smirnov  yaitu: 

Jika  nilai Sig (P value) <0.05 berkesimpulan data tidak terdistribusi normal. 

Jika nilai Sig (P value)>0.05 berkesimpulan data terdistribusi normal. 

Besarnya nilai kolmogorov-smirnov adalah 0.560 dan signifikan pada 0.912, hal 

ini berarti nilainya diatas 0.05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi 

normalitas. 
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2. Uji Multikolinieritas 

4.10 Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

 

(Constant) -58.684 830.530  -.071 .946   

CAR 142.239 429.605 .142 .331 .752 .125 7.971 

CUR 6.017 12.009 .211 .501 .634 .129 7.752 

DAR -274.065 937.303 -.122 -.292 .780 .131 7.615 

DER .623 1.729 .111 .361 .731 .243 4.118 

ROA 5582.274 2157.536 .831 2.587 .041 .223 4.488 

ROE 456.929 478.356 .392 .955 .376 .137 7.325 

a. Dependent Variable: EPS 

 

Sumber data : Lampiran 11 

Kriteria pengujian uji multikolinieritas yaitu: 

Jika nilai Tolerance >0.100 dan VIF <10.00 berkesimpulan data tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Jika nilai tolerance <0.100 dan VIF >10.00 berkesimpulan terjadi 

multikolinieritas. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dinyatakan rasio likuiditas ditinjau dari nilai VIF 

untuk variabel cash ratio (X1) sebesar 7.971 dan tolerance sebesar 0.125 maka 

dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas, Nilai VIF untuk Current  ratio 

(X2)  sebesar 7.752 dan Tolerance sebesar 0.129 maka dapat dinyatakan tidak 

terjadi multikolinieritas. Berdasarkan Variabel solvabilitas ditinjau dari nilai VIF 

untuk variabel debt to assets ratio (X3) sebesar 7.615 dan tolerance sebesar 0.131 

maka dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas, Nilai VIF untuk debt to 

equity ratio (X4) sebesar 4.118 dan tolerance 0.245 maka dapat dinyatakan tidak 

terjadi multikolinieritas. Berdasarkan variabel profitabilitas ditinjau dari nilai VIF 
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variabel return on assets (X5) sebesar 4.488 dan tolerance sebesar 0.223 maka 

dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas, Nilai VIF untuk return on equity 

(X6) sebesar 7.325 dan tolerance sebesar 0.137 maka dapat dinyatakan tidak 

terjadi multikolinieritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.11 Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 459.821 420.032  1.095 .316 

CAR 7.879 217.268 .031 .036 .972 

CUR -.942 6.074 -.131 -.155 .882 

DAR -514.094 474.031 -.905 -1.085 .320 

DER .168 .875 .118 .192 .854 

ROA -669.999 1091.151 -.393 -.614 .562 

ROE 91.811 241.924 .311 .380 .717 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

Sumber data : Lampiran 12 

Kriteria pengujian uji heteroskedastisitas yaitu: 

Jika nilai Sig >0.05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

Jika nilai Sig <0.05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas 

Berdasarkan dari tabel diatas, maka dapat dinyatakan rasio likuiditas dengan 

variabel cash ratio (X1) sebesar 0.972 yang berarti > 0.05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisistas, variabel current ratio (X2) sebesar 0.882 yang berarti >0.05 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan rasio solvabilitas dengan 

variabel debt to assets (X3) sebesar 0.320 yang berarti >0.05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas, variabel debt to equity (X4) sebesar 0.854 yang berarti <0.05 

maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan rasio profitabilitas dengan 

variabel return on asset (X5) sebesar 0.562 yang berarti >0.05 maka tidak terjadi 
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multikolinieritas , variabel return on equity (X6) sebesar 0.717 yang berarti >0.05 

maka tidak terjadi multikolinieritas. 

4. Uji Autokorelasi  

4.12 Hasil Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardized 
Residual 

Test Valuea -12.51006 

Cases < Test Value 6 

Cases >= Test Value 7 

Total Cases 13 

Number of Runs 8 

Z .022 

Asymp. Sig. (2-tailed) .982 

a. Median 

Sumber data : Lampiran 13 

Kriteria pengujian autokorelasi run test 

Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) <0.05 maka terdapat gejala autokorelasi 

Jika nilai Asymp.Sig.(2-tailed) >0.05 maka tidak terdapat gejala autokorelasi 

Berdasarkan ouput diatas diketahui Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0.982  atau 

>0.05 maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak dapat gejala atau 

masalah autokorelasi 
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4.2.2 Uji Analisis Regresi Berganda 

Tabel 4.13 Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1116.641 419.581  -2.661 .045 

CAR -561.375 233.672 -.839 -2.402 .061 

CUR -30.909 8.950 -1.773 -3.453 .018 

DAR 2315.801 653.228 1.676 3.545 .016 

DER 4.865 1.126 1.337 4.322 .008 

ROA 4900.372 957.244 .970 5.119 .004 

ROE -3700.929 840.779 -2.979 -4.402 .007 

a. Dependent Variable: EPS 

Sumber data : Lampiran 14 

Dari hasil diatas maka dirumuskan : 

Y = -1116,64-561,37X1–30,909X2+2315,801X3+4,865X4+4900,372X5–3700,92X6 

Persamaan regresi tersebut dapat diterjemahkan sebagai berikut : 

Dari hasil analisis analisis regresi tersebut dapat di interpresentasikan 

bahwa kinerja keuangan tahun 2010-2023 pada PT Waskita Karya Tbk  Konstanta 

α sebesar -1116.64 angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti jika 

variabel cash ratio (X1), current ratio (X2), debt to assets  (X3), debt to equity 

(X4), return on assets (X5), return on equity(X6) nilainya 0, maka variabel kinerja 

keuangan (Y) bernilai -1116.64%. Kemudian besarnya koefisien dari masing-

masing  variabel independen dapat dijelaskan bahwa :  

a. Cash ratio (X1) ) mempunyai koefisien regresi sebesar  -561.375 menyatakan 

bahwa setiap peningkatan cash ratio sebesar 1% (dengan asumsi bahwa 

koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka akan menurunkan 

kinerja keuangan sebesar -561.375. Jika cash ratio mengalami penurunan 
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sebesar 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak 

berubah ) maka kinerja keuangan mengalami peningkatan  sebesar 561.375. 

b. Current ratio (X2) mempunyai koefisien regresi sebesar  – 30.909 menyatakan 

bahwa setiap peningkatan current ratio sebesar 1% (dengan asumsi bahwa 

koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka akan menurunkan 

kinerja keuangan sebesar -30.909. Jika mengalami penurunan sebesar 1% 

(dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah ) 

maka kinerja keuangan mengalami peningkatan  sebesar  30.909 

c. Debt to assets ratio (X4) mempunyai koefisien regresi sebesar 2315.801 

menyatakan bahwa setiap peningkatan debt to assets sebesar 1% (dengan 

asumsi bahwa koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka akan 

meningkatkan kinerja keuangan sebesar 2315.801. jika debt to equity 

mengalami penurunan sebesar 1 satuan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien 

variabel lain tetap atau tidak berubah ) maka kinerja keuangan mengalami 

penurunan sebesar 2315.801 

d. Debt to equity ratio (X4) mempunyai koefisien regresi sebesar 4.865 

menyatakan bahwa setiap peningkatan debt to equity sebesar 1% (dengan 

asumsi bahwa koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka akan 

meningkatkan kinerja keuangan sebesar 4.865. jika debt to equity mengalami 

penurunan sebesar 1 satuan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain 

tetap atau tidak berubah ) maka kinerja keuangan mengalami penurunan 

sebesar 4.865 
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e. Return on asset (X5) mempunyai koefisien regresi sebesar 4900.372 

menyatakan bahwa setiap peningkatan return on asset sebesar 1% (dengan 

asumsi bahwa koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka akan 

meningkatkan kinerja keuangan sebesar 4900.372 return on asset mengalami 

penurunan sebesar 1 satuan (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain 

tetap atau tidak berubah ) maka kinerja keuangan mengalami penurunan 

sebesar 4900.372 

f. Return on equity (X6) ) mempunyai koefisien regresi sebesar -3700.92 

menyatakan bahwa setiap peningkatan current ratio sebesar 1% (dengan 

asumsi bahwa koefisien variabel lain tetap atau tidak berubah) maka akan 

menurunkan kinerja keuangan sebesar -3700.92. Jika mengalami penurunan 

sebesar 1% (dengan asumsi bahwa nilai koefisien variabel lain tetap atau tidak 

berubah ) maka kinerja keuangan mengalami peningkatan  sebesar 3700.92. 

4.2.3 Uji Regresi Koefisien Determinasi 

4.14 Hasil Uji Analisis Regresi Koefisien Determinasi 

 

 

 

Sumber data : Lampiran 15 

Berdasarkan output diatas, didapatkan nilai Adjusted R Square (koefisisen 

determinasi) sebesar 0.867 yang maka variabel CAR, CUR, DAR, DER, ROA, 

ROE dapat menerangkan variasi dari variabel kinerja keuangan sebesar  86.7%, 

selebihnya sebesar 13,3 % dijelaskan oleh variabel diluar model regresi. 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .969a .940 .867 35.68014 

a. Predictors: (Constant), ROE, ROA, DER, DAR, CAR, CUR 
b. Dependent Variable: EPS 
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4.2.4 Uji Hipotesis 

1. Uji t (Uji Parsial) 

 

Tabel 4.15 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1116.641 419.581  -2.661 .045 

CAR -561.375 233.672 -.839 -2.402 .061 

CUR -30.909 8.950 -1.773 -3.453 .018 

DAR 2315.801 653.228 1.676 3.545 .016 

DER 4.865 1.126 1.337 4.322 .008 

ROA 4900.372 957.244 .970 5.119 .004 

ROE -3700.929 840.779 -2.979 -4.402 .007 

a. Dependent Variable: EPS 

Sumber data : Lampiran 16 

Berdasarkan tabel diatas ada 6 variabel yang dimasukkan kedalam model regresi 

a. Ditinjau dari signifikasi  

1. Variabel cash ratio (X1) tidak signifikan hal ini dapat dilihat dari 

probabilitas signifikasi untuk cash rasio sebesar 0,061 dan signifikasi 

tersebut berada diatas 0.05.  

2. Sedangkan signifikasi variabel current ratio (X2) sebesar 0,018, debt to 

asset  (X3) sebesar 0,016, debt to equity (X4) sebesar 0,008,  return on 

asset (X5) sebesar 0,004, return on equity (X6) sebesar 0,007 yang berarti 

kelima variabel tersebut memiliki nilai signifikasi <0,05  

b. Ditinjau dari t hitung > t tabel 

1. Variabel cash ratio (X1) tidak berpengaruh hal ini dapat dilihat dari 

probabilitas t hitung untuk cash rasio sebesar -2,302 dan t tabel sebesar 

2,36462. Dikarenakan t hitung <  t tabel maka hipotesis uji parsial ditolak 
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3. Variabel current ratio (X2) sebesar -3,453, debt to asset  (X3) sebesar 

3,545, debt to equity (X4) sebesar 4,322,  return on asset (X5) sebesar 

5,119, return on equity (X6) sebesar -4.402 yang berarti kelima variabel 

tersebut memiliki nilai t hitung > t tabel (2,36462) 

2. tidak berpengaruh hal ini dapat dilihat dari probabilitas t hitung untuk cash 

rasio sebesar -2,302 dan t tabel sebesar 2.36462. Dikarenakan t hitung <  t 

tabel maka hipotesis uji parsial ditolak 

 

c. Uji F ( Uji Simultan) 

Tabel 4.16 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 98980.178 6 16496.696 12.958 .006b 

Residual 6365.362 5 1273.072   

Total 105345.540 11    
a. Dependent Variable: EPS 
b. Predictors: (Constant), ROE, ROA, DER, DAR, CAR, CUR 

Sumber data : Lampiran 17 

Berdasarkan pernyataan tabel anova diatas semua model menunjukkan nilai 

signifikasi lebih kecil dari α yaitu 0,05. Dapat dinyatakan bahwa diketahui niali 

sig 0.006 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan h1 diterima, yang berarti bahwa 

variabel X1,X2,X3,X4,X5,X6 berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y. 

4.3 Interpretasi  

Interpretasi ini bertujuan untuk mengetahui dan menjabarkan pengaruh rasio 

likuiditas ditinjau dari cash rasio dan current ratio, pengaruh rasio solvabilitas 

ditinjau dari debt to assets dan debt to equity, dan rasio profitabilitas ditinjau dari 

return on asset dan return on equity di PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. 
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1. Pengaruh Cash Ratio Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Dari hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh cash ratio 

terhadap kinerja keuangan pada PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. 

Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan variabel X1  mempunyai t 

hitung sebesar -2.402 > t tabel (2.36462) atau nilai probabilitas signifikan 

sebesar 0.061 lebih besar dari α yaitu 0.05. maka variabel cash rasio (X1) 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan, 

karena memiliki nilai  signifikasi yang lebih besar dari α, sedangkan variabel 

yang dikatakan berpengaruh positif dan signifikan yaitu dengan memiliki nilai 

probabilitas yang lebih kecil dari α. 

Hipotesis yang menyatakan variabel cash ratio (X1) berpengaruh  

terhadap kinerja keuangan perusahaan tidak terbukti benar. Maka pengujian 

hipotesis mengenai pengaruh cash ratio terhadap kinerja keuangan 

mendapatkan hasil akhir yaitu H1 pada penelitian ini ditolak . 

2. Pengaruh Current Ratio Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini yang diperoleh mengenai penggaruh current 

ratio terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. 

Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan variabel current ratio X2 

mempunyai t hitung sebesar -3.453 > t-tabel (2.364) atau nilai probabilitas 

signifikan sebesar 0.018 lebih kecil dari α yaitu 0.05. maka variabel current 

ratio X2 berpengaruh secara pasial terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Nur Hikma, M 

Ikhwan Maulana Haeruddin (2021), Azzura musdalifah, Efni Siregar, Dkk 
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(2020), Serta menurut Yayan Priyatni (2017). Hipotesis yang menyatakan 

variabel current ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan terbukti benar. Sehingga hipotesis kedua (H2) pada 

penelitian ini diterima.  

3. Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini yang diperoleh mengenai penggaruh debt to 

asset terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. 

Hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan variabel debt to asset X3 

mempunyai t hitung sebesar 3.545 > t-tabel (2.364) atau nilai probabilitas 

signifikan sebesar 0.016 lebih kecil dari α yaitu 0.05. maka variabel debt to 

asset X3 berpengaruh secara pasial terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Menurut Tiara 

marcella ruskito, tasya nurhalyza, Dkk (2024), Ratnasari (2022), Muhammad 

nur risqi, yudiana, tiara damayanti dan hurriyaturrohman (2022). Hipotesis 

yang menyatakan variabel debt to asset berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan terbukti benar. Sehingga hipotesis 

ketiga (H3) pada penelitian ini diterima.  

4. Pengaruh Debt To Equity Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini yang diperoleh mengenai penggaruh debt to 

equity terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. Hasil 

uji hipotesis secara parsial menunjukkan variabel debt to equity X4 mempunyai t 

hitung sebesar 4.322 > t-tabel (2.364) atau nilai probabilitas signifikan sebesar 
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0.008 lebih kecil dari α yaitu 0.05. maka variabel debt to equity X4 berpengaruh 

secara pasial terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Menurut Tiara 

marcella ruskito, tasya nurhalyza, Dkk (2024), Ratnasari (2022), Muhammad nur 

risqi, yudiana, tiara damayanti dan hurriyaturrohman (2022). Hipotesis yang 

menyatakan variabel debt to equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan terbukti benar. Sehingga hipotesis keempat (H4) 

pada penelitian ini diterima.  

5. Pengaruh Return On Asset Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini yang diperoleh mengenai penggaruh return on 

asset terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. Hasil 

uji hipotesis secara parsial menunjukkan variabel return on asset X5 mempunyai t 

hitung sebesar 5.119 > t tabel (2.36462) atau nilai probabilitas signifikan sebesar 

0.004 lebih kecil dari α yaitu 0.05. maka variabel return on asset X5 berpengaruh 

secara pasial terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Tiara marcella 

ruskito, tasya nurhalyza, Dkk (2024), Ratnasari (2022), Budi dharma, nurul hayati 

panjaitan, khoiri ayu tridyanthi (2022). Hipotesis yang menyatakan variabel debt 

to equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan terbukti benar. Sehingga hipotesis keempat (H5) pada penelitian ini 

diterima. 

 

  



67 
 

FEB ITS MANDALA 
 

6. Pengaruh Return On Equity Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini yang diperoleh mengenai penggaruh return on 

equity terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk tahun 2010-2023. Hasil 

uji hipotesis secara parsial menunjukkan variabel return on equity X6 mempunyai 

t hitung sebesar -4.402 > t tabel (2.36462) atau nilai probabilitas signifikan 

sebesar 0.007 lebih kecil dari α yaitu 0.05. maka variabel return on equity X6 

berpengaruh secara pasial terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Menurut Tiara 

marcella ruskito, tasya nurhalyza, Dkk (2024), Nur Hikma, M Ikhwan Maulana 

Haeruddin (2021). Hipotesis yang menyatakan variabel return on equity 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan terbukti 

benar. Sehingga hipotesis kelima (H6) pada penelitian ini diterima.  

7. Pengaruh Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Dan Rasio Profitabilitas 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan secara 

simultan yaitu menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, dan rasio profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 

dibuktikan dengann didapatkan hasil signifikasi dari variabel current ratio, debt to 

asset ratio.Debt to equity ratio, return on asset ratio, return on equity ratio  yang 

menunjukkan angka lebih kecil dari α yaitu 0.05 atau nilai F-hitung sebesar 

12.958 lebih besar dari F-tabel yaitu 3.58. yang berarti memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jihan 

arifah (2023), Wakhid yulianto (2020), Gusna fitri (2017), menunjukkan bahwa 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas terhadap kinerja 

keuangan perusahaan berpengaruh secara simultan. Hipotesis yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh antara rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio 

profitabilitas terhadap kinerja keuangan perusahaan yang berpengaruh secara 

positif dan signifikan secara simultan terbukti benar. Pengujian hipotesis 

mengenai pengaruh rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas terhadap 

kinerja keuangan perusahaan secara simultan mendapatkan hasil yaitu H7 dalam 

penelitian ini diterima 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pengujian analisis dan pemaparan hasil analisis kinerja keuangan PT 

Waskita Karya Tbk beserta interpretasi terhadap penelitian ini yang telah 

dijabarkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk ditinjau dari rasio likuiditas. Cash 

rasio mengalami kenaikan tertinggi pada tahun 2012 dan penurunan tertinngi 

pada tahun 2020 . current rasio mengalami kenaikan tertinggi pada tahun 2021 

dan penurunan tertinggi pada tahun 2023 

2) Kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk ditinjau dari rasio solvabilitas. Debt 

to asset mengalami kenaikan tertinggi pada tahun 2020 dan penurunan 

tertinngi pada tahun 2012. debt to equity mengalami kenaikan tertinggi pada 

tahun 2019 dan penurunan tertinggi pada tahun 2012 

3) Kinerja keuangan PT Waskita Karya Tbk ditinjau dari rasio profitabilitas. 

Return on asset mengalami kenaikan tertinggi pada tahun 2017 dan penurunan 

tertinngi pada tahun 2020. return on equity mengalami kenaikan tertinggi pada 

tahun 2017 dan penurunan tertinggi pada tahun 2020 

5.2 Implikasi  

Berdasarkan dari sejumlah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Maka dapat dijelaskan sebagai berikut 

1. Kemampuan Perusahaan dalam memenuhi likuditas (kemampuan perusahaan 

membayar hutang jangka pendek) dari segi current ratio, rasio solvabilitas 
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(kewajiban jangka panjangnya) dan rasio profitabilitas (kemampuan 

Perusahaan dalam menghasilkan laba) sudah baik berpengaruh secara 

signifikan dan parsial,  

2. Namun dari segi rasio likuiditas (cash ratio) tidak berpengaruh secara parsial 

dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Maka Perusahaan harus 

mengurangi rasio likuiditas (cash rasio) karena nilai cash rasio rendah. Karena 

jika memiliki cash rasio yang rendah ketersediaan kas lancar tidak cukup 

untuk membayar kewajiban lancarnya, ini maka ada yang tidak beres dalam 

pengelolaan keuangan. Kas adalah aset utama dengan tingkat likuiditas tinggi. 

Jadi, jika perusahaan tidak memiliki aset likuid yang cukup untuk melunasi 

kewajiban jangka pendek dengan cepat maka bisa terancam bangkrut. Jadi, 

Jika nilai rasio kas rendah, maka perusahaan bisa mencari cara untuk 

meningkatkan dana tunai dan setara kasnya. Pihak manajemen harus 

mengontrol rasio kas perusahaan secara rutin agar seluruh kegiatan 

operasional berjalan lancar. 

5.3  Saran  

Berdasarkan Kesimpulan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat 

diberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1) Bagi peneliti selanjutnya. Disarankan untuk menambah indicator di setiap 

variable yang telah ada dan menambah priode penelitian tebaru dalam 

penelitian ini, sehingga dapat menggambarkan lebih banyak informasi laporan 

keuangan yang lebih lengkap dan rinci 
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2) Bagi perusahaan yang diperoleh dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan 

Keputusan untuk membuat kebijaksanaan dalam meningkatkan kinerja 

keuangan Perusahaan untuk periode selanjutnya dengan cara meningkatkan 

atau memperbaiki kinerja keuangan yang lebih baik dari sebelumnya sehingga 

dapat menarik lebih banyak investor untuk menanamkan saham atau 

modalnya diperusahaan terkait. 

3) Bagi investor. Sebaiknya mencari informasi lebih detail untuk menanamkan 

modal dengan berbagai macam factor yang dapat memengaruhi kinerja 

keuangan Perusahaan dengan dapat melihat hasil dari penelitian ini melalui 

variable likuiditas dengan pengukuran cash ratio dan current ratio, variabel 

solvabilitas dengan pengukuran debt to asset ratio dan debt to equity ratio. 

Jika akan melakukan infestasi di Perusahaan kontruksi. 
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Lampiran 1 Tabel Ditribusi Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Tabel Distribusi Uji F 

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 

 

 
 

df untuk 
penyeb

ut 
(N2) 

 
df untuk pembilang (N1) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 24
5 

245 246 

2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.4
2 

19.42 19.43 

3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 

4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 

5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 

6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 

7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 

8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 

9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 

 

 

 

 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 



Lampiran 3 Tabel Laporan Laba-Rugi 

Tahun 
Kas Dan Setara 

Kas 
Asset Lancar Total Aset 

Liabilitas Jangka 

Pendek 
Total Liabilitas Total Ekuitas 

Laba Tahun 

Berjalan 
EPS 

2010 354.926.218.027 3.749.329.073.483 4.078.740.170.534 3.420.235.551.203 3.628.550.702.048 450.189.468.486 124.079.359.763 6.893 

2011 583.188.263.886 4.610.281.481.635 5.122.502.751.476 4.424.537.822.052 4.502.280.390.583 620.222.360.893 171.989.194.121 9.555 

2012 2,183,783,098,228 7.789.714.793.194 8.366.244.088.038 5.291.826.158.242 6.359.168.859.344 2.007.075.228.694 254.031.291.579 38 

2013 1.119.694.010.726 7.781.413.114.034 8.788.303.237.620 5.427.139.408.859 6.404.866.175.740 2.383.437.061.880 367.970.229.295 38.20 

2014 1.675.283.272.031 10.524.167.905.318 12.542.041.344.848 7.728.153.555.876 9.693.211.466.232 2.848.829.878.616 501.212.792.063 51.90 

2015 5.511.188.078.778 18.074.850.942.748 30.309.111.177.468 13.664.811.609.274 20.604.904.309.804 9.704.206.867.663 1.047.590.672.774 90.18 

2016 10.653.780.768.186 36.882.457.492.758 61.425.181.722.030 31.461.535.721.603 44.651.963.165.082 16.773.218.556.948 1.813.068.616.784 147.47 

2017 6.088.962.586.747 52.427.017.359.620 97.895.760.838.624 52.309.197.858.063 75.140.936.029.129 22.754.824.809.495 4.201.572.490.754 284.14 

2018 10.845.678.217.201 66.989.129.822.191 124.391.581.623.636 56.799.725.099.343 95.504.462.872.769 28.887.118.750.867 4.619.567.705.553 291.95 

2019 9.258.310.028.392 49.037.842.886.120 122.589.259.350.571 45.023.495.139.583 93.470.790.161.572 29.118.469.188.999 1.028.898.367.891 69.11 

2020 1.213.437.371.866 32.538.762.593.246 105.588.960.060.005 48.237.835.913.277 89.011.405.294.715  16.577.554.765.290 (9.495.726.146.546) (543.58) 

2021 13.165.761.250.874 42.588.609.406.325 103.601.611.883.340 27.300.293.001.474 88.140.178.639.510  15.461.433.243.830 (1.838.733.441.975) (41.66) 

2022 8.945.714.916.516 33.430.242.924.449 98.232.316.628.846 21.452.886.385.290 83.987.631.948.080  14.244.684.680.766 (1.672.733.807.060)  (65.95) 

2023 1.340.065.112.240 22.721.935.218.148 95.595.897.457.967 22.838.441.921.036 83.994.385.906.808 11.601.511.551.159 (4.018.265.010.703) (130.89) 

 

 

 

 



Lampiran 4 Tabel Laporan Laba-Rugi (Pendapatan) 

Tahun Laba/rugi tahun berjalan Perubahan % 

2010 124.079.359.763  

2011 171.989.194.121 38.6123 

2012 254.031.291.579 47.7019 

2013 367.970.229.295 44.8523 

2014 501.212.792.063 36.2101 

2015 1.047.590.672.774 99.791 

2016 1.813.068.616.784 73.0703 

2017 4.201.572.490.754 131.7382 

2018 4.619.567.705.553 9.9485 

2019 1.028.898.367.891 77.7274 

2020 (9.495.726.146.546) 1022.9022 

2021 (1.838.733.441.975) 80.6362 

2022 (1.672.733.807.060) 9.0279 

2023 (4.018.265.010.703) 140.2214 

Rata-rata  139.4184% 
 

Lampiran 5 Tabel Cash Ratio    Lampiran 6 Tabel Cash Ratio 

 

 

 

 

Tahun Cash ratio Perubahan 

% 

 2010 0.1037  

2011 0.1318 27.0974 

2012 0.4126 213.0501 

2013 0.2063 50 

2014 0.2167 5.0412 

2015 0.4033 86.1098 

2016 0.3386 16.0426 

2017 0.1164 65.6232 

2018 0.1909 64.0034 

2019 0,2056 7.7004 

2020 0,0251 87.7918 

2021 0,4822 1821.1155 

2022 0,4169 13.5421 

2023 0,0586 85.9439 

Rata-rata  195.62% 

Tahun Current 

ratio 

Persentase 

perubahan 

2010 1.0962  

2011 1.0419 4.9535 

2012 1.4720 41.0824 

2013 1.4337 2.6032 

2014 1.3617 5.022 

2015 1.3227 2.8641 

2016 1.1723 11.3707 

2017 1.0022 14.5099 

2018 1.1793 17.6711 

2019 10.891 823.5139 

2020 0.6745 93.8068 

2021 15.6 2212.8243 

2022 15.583 0.109 

2023 0.9948 9.6161 

Rata-rata  249.226% 



Lampiran 7 Debt To Assets Ratio  Lampiran 8 Debt To Equity Ratio 

Tahun Debt To 

Equity 

Persentase 

perubahan 

2010 8.6  

2011 7.2591 15.5919 

2012 3.1683 56.3541 

2013 2.6872 15.1848 

2014 3.4025 26.6188 

2015 2.1232 37.5988 

2016 2.662 25.3768 

2017 3.3021 24.0458 

2018 3.3061 0.1211 

2019 32.1 870.9325 

2020 53.693 67.2679 

2021 57.006 6.1703 

2022 58.96 3.4277 

2023 72.399 22.7934 

Rata-rata  90.11% 
 

Lampiran 9 Return On Asset    Lampiran 10 Return On Equity 

Tahun Return On 

Equity 

Persentase 

perubahan 

2010 0.2756  

2011 0.2773 0.6168 

2012 0.1265 4.3815 

2013 0.1543 21.9763 

2014 0.1759 13.9987 

2015 0.1079 38.6583 

2016 0.108 38.6015 

2017 0.1846 70.9259 

2018 0.1599 13.3803 

2019 0.0353 77.9237 

2020 -0.5728 1722.6629 

2021 -0.1189 79.2423 

2022 -0.1174 1.2616 

2023 -0.3463 194.9744 

Rata-rata  175.27% 
 

 

 

Tahun Debt To 

Assets 

Persentase 

perubahan 

2010 0.8896  

2011 0.8789 -1.2028 

2012 0.76 -13.5283 

2013 0.7287 -4.1184 

2014 0.7728 6.0519 

2015 0.6798 -12.0342 

2016 0.7269 6.9285 

2017 0.7675 5.5854 

2018 0.7677 0.0261 

2019 0.7624 -0.6904 

2020 0.8429 10.5588 

2021 0.8507 0.9254 

2022 0.8549 0.4937 

2023 0.8786 2.7723 

Rata-rata  4.99% 

Tahun Return 

On 

Assets 

Persentase 

perubahan 

2010 0.0304  

2011 0.0335 10.1974 

2012 0.0303 9.5522 

2013 0.0418 37.9538 

2014 0.0399 4.5455 

2015 0.0579 45.1128 

2016 0.0295 49.0501 

2017 0.0801 171.5254 

2018 0.0689 13.9825 

2019 0.0837 21.4804 

2020 -0.0899 207.4074 

2021 -0.0177 80.3115 

2022 -0.017 3.9548 

2023 -0.042 147.0588 

Rata-rata  61.702% 



Lampiran 11 Uji Normalitas 

iOnie-Samplie K iolmiog ior iov-Smirniov Tiest 

 Unstandardizied 

Riesidual 

N 13 

Niormal Paramietiersa,b 
M iean 0 iE-7 

Std. D ieviatiion 57.42659507 

M iost iExtr iem ie Diffier ienc ies 

Absiolutie .155 

Piositiv ie .155 

Niegativ ie -.130 

Kiolm iogior iov-Smirniov Z .560 

Asymp. Sig. (2-tailied) .912 

a. T iest distributi ion is N iormal. 

b. Calculat ied friom data. 

 

Lampiran 12 Uji Multikolinieritas 

Cio ieffici ientsa 

M iod iel Unstandardizied 

Cio ieffici ients 

Standardizied 

Cio ieffici ients 

t Sig. Ciollin iearity 

Statistics 

B Std. iErrior Bieta T iolierancie VIF 

 

(Cionstant) -58.684 830.530  -.071 .946   

CAR 142.239 429.605 .142 .331 .752 .125 7.971 

CUR 6.017 12.009 .211 .501 .634 .129 7.752 

DAR -274.065 937.303 -.122 -.292 .780 .131 7.615 

DiER .623 1.729 .111 .361 .731 .243 4.118 

RiOA 5582.274 2157.536 .831 2.587 .041 .223 4.488 

RiOiE 456.929 478.356 .392 .955 .376 .137 7.325 

a. Diep iendient Variabl ie: iEPS 

 

Lampiran 13 Uji Heteroskedastisitas 

Cio iefficiientsa 

Miod iel Unstandardizied Cio iefficiients Standardizied 
Cio iefficiients 

t Sig. 

B Std. iErrior Bieta 

1 

(Cionstant) 459.821 420.032  1.095 .316 

CAR 7.879 217.268 .031 .036 .972 

CUR -.942 6.074 -.131 -.155 .882 

DAR -514.094 474.031 -.905 -1.085 .320 

DiER .168 .875 .118 .192 .854 

RiOA -669.999 1091.151 -.393 -.614 .562 

RiOiE 91.811 241.924 .311 .380 .717 

a. Diepiendient Variablie: ABS_R iES 

 

 

 



Lampiran 14 Uji Autokorelasi 

Runs Tiest 

 Unstandardizied 
Riesidual 

T iest Valuiea -12.51006 

Casies < Tiest Valuie 6 

Casies >= Tiest Valuie 7 

T iotal Casies 13 

Numb ier iof Runs 8 

Z .022 

Asymp. Sig. (2-tailied) .982 

a. Miedian 

 

Lampiran 15 Uji Analisis Regresi Berganda 

Cio iefficiientsa 

Miod iel Unstandardizied Cio iefficiients Standardizied 
Cio iefficiients 

t Sig. 

B Std. iErrior Bieta 

1 

(Cionstant) -1116.641 419.581  -2.661 .045 

CAR -561.375 233.672 -.839 -2.302 .061 

CUR -30.909 8.950 -1.773 -3.453 .018 

DAR 2315.801 653.228 1.676 3.545 .016 

DiER 4.865 1.126 1.337 4.322 .008 

RiOA 4900.372 957.244 .970 5.119 .004 

RiOiE -3700.929 840.779 -2.979 -4.402 .007 

a. Diepiendient Variablie: iEPS 

 

Lampiran 16 Uji Analisis Regresi Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Miod iel Summaryb 

Miod iel R R Squarie Adjust ied R 
Squarie 

Std. iErrior iof thie 
iEstimatie 

1 .969a .940 .867 35.68014 

a. Priedictiors: (Cionstant), RiOiE, RiOA, DiER, DAR, CAR, CUR 
b. Diep iendient Variablie: iEPS 

 



Lampiran 17 Uji t 

Cio iefficiientsa 

Miod iel Unstandardizied Cio iefficiients Standardizied 
Cio iefficiients 

T Sig. 

B Std. iErrior Bieta 

1 

(Cionstant) -1116.641 419.581  -2.661 .045 

CAR -561.375 233.672 -.839 -2.302 .061 

CUR -30.909 8.950 -1.773 -3.453 .018 

DAR 2315.801 653.228 1.676 3.545 .016 

DiER 4.865 1.126 1.337 4.322 .008 

RiOA 4900.372 957.244 .970 5.119 .004 

RiOiE -3700.929 840.779 -2.979 -4.402 .007 

a. Diepiendient Variablie: iEPS 

 

Lampiran 17 Uji F 

ANiOVAa 

Miod iel Sum iof Squaries Df Miean Squarie F Sig. 

1 

Riegriessiion 98980.178 6 16496.696 12.958 .006b 

Riesidual 6365.362 5 1273.072   

T iotal 105345.540 11    
a. Diepiendient Variablie: iEPS 
b. Priedictiors: (Cionstant), RiOiE, RiOA, DiER, DAR, CAR, CUR 

 



 



 



 





 

 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 



 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 


